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v
 ABSTRAK
 Majius Sulthoni, 107043100496
 Prespektif Hukum Islam Tentang Makan dan Minum Sambil Berdiri (Studi
 Eksploratif Pada Pandangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta),
 Skripsi,PMF, PMH, FSH, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014.
 Pembimbing : Dr. Syahrul A’dham, MA.
 Daftar Pustaka : Tahun 1969 s.d Tahun 2012
 Kata Kunci : Hukum Islam, Makan dan Minum, Sambil Berdiri, Mahasiswa
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Permasalahan yang dibahas di skripsi ini adalah mengenai pandangan para ulama
 terhadap hukum makan dan minum sambil berdiri serta pandangan mahasiswa
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tentang hukum makan dan minum sambil berdiri.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
 jenis penelitian pustaka (library research). Sedangkan pengumpulan datanya,
 penulis melakukan wawancara. Dalam penelitian ini, penulis mencari data
 mengenai hukum makan dan minum sambil berdiri pada literatur hadits yang
 berhubungan atau yang berkaitan. Dengan tujuan untuk mengetahui dengan pasti
 mengenahi pandangan ulama tentang hukum makan dan minum sambil berdiri
 dan pandangan mahasiswa serta tinjauan kesehatan makan dan minum sambil
 berdiri.
 Hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan pandangan ulama tentang
 hukum makan dan minum sambil berdiri diperbolehkan meskipun lebih baik
 melakukannya dalam keadaan duduk. Sedangkan dari segi kesehatan makan dan
 minum sambil berdiri banyak mudharatnya karena dapat menimbulkan penyakit
 jika dilakukan dalam jangka panjang. Sedangkan pandangan mahasiswa UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta tentang makan dan minum sambil berdiri menganggap
 perbuatan yang tercela atau tidak baik karena kurang beradab.
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 KATA PENGANTAR
 Bismillahirrahmanirrahim, Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke
 hadirat Allah SWT atas segala rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya, serta senantiasa
 melindungi, memberi kekuatan, dan kemudahan, sehingga penulis dapat
 menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri
 dan Prakteknya dikalangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”. Tidak
 lupa sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad
 SAW, Nabi akhir zaman, pemimpin di atas seluruh pemimpin, sang inspirator
 besar. Beliau laksana matahari yang selalu memberi cahaya terang bagi seluruh
 umat dengan keimanan, ilmu pengetahuan, dan akhlakul karimah.
 Penulis menyelesaikan tugas ini bertujuan agar mahasiswa memahami
 dengan baik, bagaimana menjalankan akhlak yang baik yang ditempuh di
 perguruan tinggi. Disamping mahasiswa mempunyai kewajiban mengemban tugas
 sosial kepada masyarakat, mahasiswa juga berkewajiban memberikan hasil selama
 mereka kuliah melalui penelitian yang dituangkan dalam tugas akhir skripsi.
 Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan penyelesaian penyusunan
 skripsi ini adalah mustahil dapat berjalan dengan lancar tanpa dukungan dan
 kontribusi dari banyak pihak. Oleh sebab itu pada kesempatan ini, penulis
 menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
 1. Setinggi-tingginya penghargaan saya haturkan kepada Ayahanda tercinta
 Mujayin dan Ibunda tersayang Halimah. Doa, kesabaran, dan kasih sayangmu
 adalah yang utama. Kepada Kakak-kakak tercinta Muzayyanah dan Ulyatin,
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 dan keponakan tersayang Moh Ihsanur Rosyadi yang selalu mendoakan dan
 memberikan dukungan kepada saya.
 2. Pengasuh dan segenap ustadz dan ustadzah di TK dan MI Al-Fattah
 Banyuurip Ujungpangkah Gresik, SDN Banyuurip II. Terimakasih atas
 pengalaman dan pelajaran untuk bekal hidup yang disampaikan dengan penuh
 kesabaran dan keikhlasan.
 3. Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA. rektor Universitas Islam Negeri Syarif
 Hidayatullah Jakarta.
 4. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof.
 Dr. H. JM Muslimin, MA. dan Pembantu Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 5. Ketua dan Sekretaris Jurusan Perbandingan Madzab dan Hukum Fakultas
 Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Dr. H. Muhammad
 Taufiqi, M.Ag, dan , Fahmi Muhammad Ahmad, M.Si.
 6. Dr. Hj. Mesraeni, MA. selaku dosen pembimbing akademik PMF B 2007, Dr.
 Syahrul A’dham, MA. dosen pembimbing skripsi. Terimakasih atas waktunya
 dan bimbingannya selama penulis menyusun skripsi sampai selesai.
 7. Seluruh Dosen dan Staff pengajar pada program studi Perbandingan Madzab
 Fikih atas segala ilmu pengetahuan, bimbingan dan dorongan, wacana,
 wawasan, dan intelektualitas yang telah ditularkan kepada penulis selama
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 8. Seluruh Staff dan Karyawan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, khususnya
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 sebutkan satu per satu. Terimakasih telah menjadi keluarga kedua di
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 memberikan kasih sayang.
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 kesalahan. Karena itu, masukan-masukan dari para pembaca untuk perbaikan di
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 Penulis,
 Majius Sulthoni
 NIM. 107043100496

Page 10
                        

x
 DAFTAR ISI
 HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i
 HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................... ii
 LEMBAR PERNYATAAN ........................................................................... iii
 HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iv
 ABSTRAK ....................................................................................................... v
 KATA PENGANTAR .................................................................................... vi
 DAFTAR ISI .................................................................................................... x
 BAB I PENDAHULUAN………………………………………………. 1
 A. Latar Belakang Masalah………………………………………. 1
 B. Batasan dan Rumusan Masalah……...................................... 7
 C. Tujuan Penelitian……………...………………………………. 7
 D. Manfaat Penelitian...…………………………………………… 8
 E. Metodologi Penelitian………………………………………….. 8
 F. Riview Studi Terdahulu………………………………….……. 15
 G. Sistematika Pembahasan………………………………………. 16
 BAB II LANDASAN HUKUM ISLAM TENTANG MAKAN DAN
 MINUM SAMBIL BERDIRI…………………………………… 18
 A. Hadits Yang Tidak Membolehkan……………………............. 19
 B. Hadits Yang Membolehkan……………………………............ 24
 C. Studi Perbandingan…………………………………………….. 28

Page 11
                        

xi
 D. Tinjauan Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri Dari Segi
 Kesehatan…...……………………………………………….. 41
 BAB III HASIL PENELITIAN………………………………………..….. 45
 A. Lokasi dan Tempat Penelitian………………………………… 45
 A. Profil Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.… 45
 1. Sejarah…………………………………….………….. 46
 2. Struktur Organisasi……………………………………. 51
 3. Tenaga Pendidik………………………………………. 52
 BAB IV PANDANGAN MAHASISWA UIN SYARIF HIDAYATULLAH
 JAKARTA TERHADAP HUKUM MAKAN DAN MINUM
 SAMBIL BERDIRI……………………………………………… 54
 A. Praktek Mahasiswa Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri. 54
 B. Analisis Terhadap Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri… 61
 BAB V PENUTUP..................................................................................... 66
 A. Kesimpulan................................................................................. 66
 B. Saran……………………………………………………….…… 67
 DAFTAR PUSTAKA…………………...…………………………………...... 68
 LAMPIRAN……………...……………………………………………………. 71

Page 12
                        

1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Islam adalah agama rahmat bagi semesta alam. agama yang menjelaskan
 segala bentuk kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia, mulai dari masalah yang
 paling kecil dan ringan hingga masalah yang paling besar dan berat. Demikianlah
 kesempurnaan Islam yang hujjahnya sangat jelas dan terang, malamnya bagaikan
 siang. Sehingga tidak ada satupun permasalahan yang tersisa melainkan telah
 dijelaskan didalamnya. Termasuk dari keindahan dan kesempurnaan agama Islam
 adalah adanya aturan-aturan dan adab ketika makan dan minum.
 Islam juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan moral atau akhlak.
 Ini karena Islam diturunkan oleh Allah swt untuk membangun dan mendidik
 manusia agar bermoral atau berakhlak baik.1 Nabi Muhammad saw menegaskan
 tugas utamanya, yaitu membangun moralitas manusia.
 Dalam ajaran agama, akhlak adalah buah dari iman dan ibadah. Menurut
 Imam al-Ghazali, dalam setiap kewajiban agama terkandung pendidikan moral
 dan akhlak. Untuk itu pelaksanaan kewajiban-kewajiban agama harus disertai
 sikap batin yang kuat sehingga memiliki dampak dan pengaruh secara moral.
 Akhlak sebagai kondisi jiwa atau sikap mental, menurut al-Ghazali dapat
 dibentuk dan diarahkan melalui proses pelatihan (mujahadah) dan proses
 pembiasaan (riyadhah).
 1 A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), h. 95.
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 Sebagai makhluk moral, manusia selalu dihadapkan pada pilihan untuk
 berbuat baik dan buruk. Dalam terminologi akhlak islam, usaha manusia untuk
 membangun kehormatan yang baik sesuai petunjuk Allah dan Rasul-Nya itu
 dinamai muru’ah.
 Etika dan moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia sebagai
 manusia, sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan manusia di lihat dari
 segi kebaikannya sebagai manusia.2
 Makan dan minum sebagai salah satu aktivitas manusia adalah perbuatan
 mubah. Namun, syariat yang mulia ini tetap memberi aturan sebagaimana
 perkara-perkara lainnya, agar sesuatu yang mubah ini bisa bernilai ibadah dan bisa
 mendatangkan kemaslahatan. Diantaranya adalah dengan menetapkan tuntunan
 atau adab-adabnya
 Manusia dalam bertingkah laku tergantung pada norma. Norma mewajibkan
 manusia secara mutlak. Dalam perbuatan manusia pada dasarnya harus dapat
 mentaati norma.3
 Di zaman yang serba cepat ini, makan bukanlah kegiatan yang spesial lagi.
 Dahulu, orang-orang selalu makan dalam keadaan duduk untuk menghargai
 berkah yang diberikan sang pencipta. Namun kini, makan sambil berdiri bahkan
 berjalan sudah jadi hal yang lumrah.
 Secara ilmiah, makan sambil duduk dan tetap pada satu tempat membuat
 otak tidak akan memikirkan makanan lain selain yang ada di hadapannya saat itu.
 Hal itu karena tubuh akan memberikan sinyal pada otak untuk tidak perlu
 2 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, (Jakarta : Gramedia, 1987), h 15.
 3 Ahmad Kharis Zubair, Kuliyah Etika, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), h.10.
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 mencicipi makanan lainnya dan fokus pada satu makanan ketika sedang duduk,
 dan hal itu membuat Anda lebih sedikit memasukkan kalori dalam tubuh.
 Jika kita mengamati makan Rasulullah SAW, maka kita akan dapati bahwa
 beliau mengumpulkan beberapa aspek diantaranya aspek faidah, kenikmatan dan
 penjagaan terhadap kesehatan seperti yang di tetapkan oleh ilmu kedokteran baik
 dulu maupun sekarang4.
 Dr. Abdurrazzaq Al-Kailani berkata: “Minum dan makan sambil duduk,
 lebih sehat,lebih selamat, dan lebih sopan, karena apa yang diminum atau
 dimakan oleh seseorang akan berjalan pada dinding usus dengan perlahan dan
 lembut. Adapun minum sambil berdiri, maka ia akan menyebabkan jatuhnya
 cairan dengan keras ke dasar usus, menabraknya dengan keras, jika hal ini terjadi
 berulang-ulang dalam waktu lama maka akan menyebabkan melar dan jatuhnya
 usus, yang kemudian menyebabkan pernah sekali minum sambil disfungsi
 pencernaan. Begitu pula makan sambil berjalan, sama sekali tidak sehat, tidak
 sopan, tidak etis dan tidak pernah dikenal dalam Islam dan kaum muslimin.
 Dr. Ibrahim Al-Rawi melihat bahwa manusia pada saat berdiri, ia dalam
 keadaan tegang, organ keseimbangan dalam pusat saraf sedang bekerja keras,
 supaya mampu mempertahankan semua otot pada tubuhnya, sehingga bisa berdiri
 stabil dan dengan sempurna. Ini merupkan kerja yang sangat teliti yang
 melibatkan semua susunan syaraf dan otot secara bersamaan, yang menjadikan
 manusia tidak bisa mencapai ketenangan yang merupakan syarat tepenting pada
 saat makan dan minum. Ketenangan ini bisa dihasilkan pada saat duduk, dimana
 4 Nurah at Tuwim, Qawaidu an Nabawiyyah fi al Ghoda’. Penerjemah Tim Indonesia,
 (Riyadh, 2007), h. 1.
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 syaraf berada dalam keadaan tenang dan tidak tegang, sehingga sistem pencernaan
 dalam keadaan siap untuk menerima makanan dan minum dengan cara cepat.
 Dr. Al-rawi menekankan bahwa makanan dan minuman yang disantap pada
 saat berdiri, bisa berdampak pada refleksi saraf yang dilakukan oleh reaksi saraf
 kelana (saraf otak kesepuluh) yang banyak tersebar pada lapisan endotel yang
 mengelilingi usus. Refleksi ini apabila terjadi secara keras dan tiba-tiba, bisa
 menyebabkan tidak berfungsinya saraf (Vagal Inhibition) yang parah, untuk
 menghantarkan detak mematikan bagi jantung, sehingga menyebabkan pingsan
 atau mati mendadak.5
 Begitu pula makan dan minum berdiri secara terus menerus terbilang
 membahayakan dinding usus dan memungkinkan terjadinya luka pada lambung.
 Para dokter melihat bahwa luka pada lambung 95% terjadi pada tempat-tempat
 yang biasa bebenturan dengan makanan atau minuman yang masuk.
 Air yang masuk dengan cara duduk akan disaring oleh sfringer. Sfringer
 adalah suatu struktur maskuler (berotot) yang bisa membuka (sehingga air kemih
 bisa lewat) dan menutup. Setiap air yang kita minum akan disalurkan pada ‘pos-
 pos’ penyaringan yang berada di ginjal.
 Memang ada beberapa hadits yang sepintas saling bertentangan, antara yang
 melarang makan dan minum sambil berdiri dengan yang membolehkannya.
 Dalam al Mausu’ah Fiqhiyah al Kuwaitiyah dikatakan : Adalah Nabi saw dahulu
 minum dengan duduk, ini adalah kebiasan beliau. Dan shahih dari Nabi bahwa
 beliau melarang minum sambil berdiri, dan shahih pula beliau memerintahkan
 5 Majalah Qiblati edisi 04 tahun II, Larangan Minum Sambil Berdiri, h. 16.
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 orang yang minum sambil berdiri untuk memuntahkannya, namun shahih pula
 (riwayat ) bahwa beliau pernah minum sambil berdiri.
 Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat
 baik secara teoritis maupun praktis dalam rangka aplikasinya di dunia pendidikan
 maupun masyarakat.
 Diketahui bahwa masih banyak dikalangan mahasiswa yang melakukan
 makan dan minum sambil berdiri di kawasan kampus padahal hal itu
 menunjukkan adab yang tidak sopan.
 Mahasiswa di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sendiri kebanyakan adalah
 lulusan pesantren, baik salaf maupun modern yang notabennya mengetahui
 hukum agama dan tata krama.
 Dari seputar wacana-wacana di atas, alasan mengapa penulis ingin
 melakukan penelitian terhadap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta karena
 mahasiswa merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Indonesia,
 sehingga persoalan masalah adab makan dan minum juga merupakan suatu
 perbuatan yang sudah biasa di lakukan oleh mereka. Mahasiswa sebagai
 kelompok intelektual, tentunya akan sanggup memilih suatu perbuatan yang
 memang mereka anggab baik dan tidak baik. Seperti yang di ketahui bahwa
 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah beragama islam atau muslim,
 mereka juga faham dan mengerti hukum di alquran dan As Sunnah.
 Selain itu banyak hadits-hadits yang menjelaskan tentang adab atau tata cara
 makan dan minumnya Rasulullah SAW. Tentunya mahasiswa di harapkan dapat
 memberikan pandangan-pandangan mereka dengan kritis. Untuk itu peneliti ingin
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6
 mengetahui tentang hukum makan dan minum sambil berdiri dan implementasi
 adab makan dan minum Rasulullah di kalangan mahasiswa UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta serta ingin mengetahui pendapat para ulama’ mengenai
 hukum makan dan minum sambil beridiri.
 Dari latar belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian ini akan dibahas
 tentang “ Prespektif Hukum Islam Tentang Makan dan Minum Sambil
 Berdiri (Studi Eksploratif Pada Pandangan Mahasiswa UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta)”.
 A. Batasan dan Rumusan Masalah
 Agar pembahasan ini lebih fokus dan terarah, maka penulis memberikan
 batasan masalah yaitu Hukum Islam dibatasi pada pendapat-pendapat ulama fikih
 tentang hukum makan dan minum sambil berdiri dan dibatasi pada pandangan
 mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta laki-laki dan perempuan yang masih
 aktif kuliah pada tahun akademik 2013/2014.
 Berangkat dari latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa rumusan
 masalah, yaitu :
 1. Bagaimana pandangan ulama’ terhadap makan dan minum sambil
 berdiri ?
 2. Bagaimana pandangan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 makan dan minum sambil berdiri ?
 B. Tujuan Penulisan
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
 1. Memaparkan hadits hukum makan dan minum sambil berdiri.
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7
 2. Mendeskripsikan landasan hukum makan dan minum sambil
 berdiri.
 3. Menjelaskan pandangan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
 mengenahi hukum makan dan minum sambil berdiri.
 C. Manfaat Penulisan
 Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat
 baik secara teoritis maupun praktis dalam rangka aplikasinya di dunia pendidikan
 maupun masyarakat. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah :
 1. Secara Teoritis
 a. Menambah wawasan akademisi lebih luas mengenahi hukum
 makan dan minum sambil berdiri.
 b. Untuk memperkaya wacana keislaman akademisi dalam
 bidang hukum yang berkaitan dengan makan dan minum
 sambil berdiri.
 c. Dengan hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
 konstribusi ilmiah bagi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 d. Dapat digunakan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya
 yang sejenis di masa yang akan datang.
 2. Secara Praktis
 a. Dapat dijadikan masukan bagi para mahasiswa untuk tidak
 mempraktekkan makan dan minum sambil berdiri.
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 b. Dapat dijadikan masukan bagi umat Islam sehingga membuka
 kesadaran untuk tidak makan dan minum sambil berdiri.
 D. Metodologi Penelitian
 Pendekatan yang dgunakan untuk memperoleh data yang valid dalam
 penelitian ini adalah :
 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memusatkan
 perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasar perwujudan satuan-satuan
 gejala yang ada dalam kehidupan manusia,6 yaitu deskripsi berupa kata-kata,
 ungkapan, norma-norma atau aturan-aturan dari kasus yang diteliti oleh karena itu
 dalam penelitian ini, penulis ingin mencermati pandangan ulama terhadap makan
 dan minum sambil berdiri.
 Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan agar
 dapat mengetahui serta mendeskripsikan secara jelas dan rinci yang berkaitan
 dengan pandangan ulama tentang makan dan minum sambil berdiri yang meliputi
 hadits yang melarang dan yang membolehkan.
 Dilihat dari segi tujuan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian
 yang bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang menggambarkan data dan
 informasi berdasarkan fakta yang diperoleh secara mendalam.
 Kemudian, studi kasus yaitu, penelitian yang pada umumnya bertujuan
 untuk memelajari secara mendalam suatu individu, kelompok, institusi, atau
 masyarakat tertentu tentang latar belakang, keadaan/kondisi, faktor-faktor atau
 6 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 20.
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 interaksi sosial yang ada didalamnya. Studi kasus suatu gambaran hasil penelitian
 yang mendalam dan lengkap, sehingga dalam informasi yang disampaikan tampak
 hidup sebagaimana adanya dan pelaku-pelaku mendapat tempat untuk memainkan
 peranannya. Metode kasus memberikan beberapa keuntungan. Keuntungan utama
 kita bisa melakukan penelitian lebih mendalam.7
 Dengan menggali lebih mendalam seluruh kepribadian seseorang yakni
 dengan memperhatikan keadaan sekarang, pengalamannya masa lampau, latar
 belakang dan lingkungannya. Namun demikian studi kasus menampilkan
 beberapa kelemahan pada kita. Studi kasus yang mendalami berarti kajiannya
 kurang luas. Umumnya penemuan-penemuan kita sulit digeneralisasikan dengan
 keadaan yang berlaku umum, karena hasil penemuannya hanya diperoleh dari
 keadaan tertentu saja.8
 2. Metode Obsevarsi dan Wawancara
 Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan subjek dan objek yang
 sistematis terhadap gejala-gejala yang akan diteliti, baik secara langsung ataupun
 tak langsung terhadap objek penelitiannya.9
 Di dalam penelitian, lazimnya dikenal paling sedikit tiga jenis alat
 pengumpul data yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau
 observasi, dan wawancara atau interview. Metode obsevarsi bertujuan
 mendeskripsikan setting, kegiatan yang yang terjadi, orang yang terlibat didalam
 7 Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2009),
 h. 36. 8 Conselo G, Sevilla dkk, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia,
 1993), h. 74. 9 Husni Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta:
 Bumi Aksara, 1998), Cet. Ke-2, h. 54.
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 kegiatan, dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati pada peristiwa
 yang bersangkutan. Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data yang
 berkaitan dengan pihak-pihak yang terkait dan hal yang berhubungan dengan
 praktek hukum makan dan minum sambil berdiri dikalangan mahasiswa UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Metode wawancara adalah metode yang di gunakan untuk memperoleh
 informasi tentang praktek makan dan minum sambil berdiri, yakni wawancara
 dengan para mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang melakukan
 perbuatan tersebut
 3. Sumber data
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua jenis sumber
 data yaitu :
 a. Data Primer
 Data primer merupakan data yang diperoleh dari litaratur literatur
 kepustakaan.10
 Seperti buku-buku, kitab-kitab serta sumber-sumber
 yang berkaitan dengan skripsi ini.
 b. Data Sekunder
 Data Sekunder merupakan data yang diperoleh langsung dari
 mahasiswa melalui wawancara yang berkaitan dengan obyek penelitan
 yang dilakukan oleh penulis.
 4. Metode Analisis Data
 10
 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : Universitas Indonesia Press,
 1986), h. 51.
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 Pengolahan dan analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
 bekerja dengan data, pengorganisasian data, memilah-milahnya menjadi satuan
 yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan memasukkan pola,
 menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
 dapat diceritakan kepada orang lain.
 Pengolahan, analisis atau informasi dilakukan untuk menemukan makna
 setiap data atau informasi, hubungannya antara yang satu dengan yang lain dan
 memberikan tafsiran yang dapat diterima secara akal sehat dalam konteks
 masalahnya secara keseluruhan, untuk itu daata atau informasi tersebut dihubung-
 hubungkan dan dibanding-bandingkan dengan yang lain.11
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengolahan data dengan cara
 editing data, yaitu memeriksa kembali semua data yang telah diperoleh terutama
 dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian, serta relevansinya dengan
 kelompok yang lain dengan tujuan menghindari kesalahan-kesalahan dalam
 penelitian. Setelah editing, kemudian melakukan klasifikasi data yaitu dengan
 mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan mengklasifikasi data yang
 diperoleh kedalam pola tertentu atau permasalahan tertentu untuk mempermudah
 pembahasan. Setelah melakukan editing dan klasifikasi, langkah selanjutnya
 adalah verifikasi data yaitu langkah lanjutan peneliti memeriksa kembali data
 yang diperoleh.12
 Misalnya dengan kecukupan referensi, trianggulasi
 (pemeriksaan dengan sumber lain), agar validasi bisa terjamin, selain itu juga
 11
 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadja Mada
 University, 1994), h. 190. 12
 NanaSujana, Proposal Penelitian di Perguruan Tinngi, (Bandung: Sinar Baru
 Aldasindo, 2000), h. 84-85.
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 mempermudah peneliti dengan menganalisa data. Setelah melakukan editing,
 klasifikasi, dan verifikasi data langkah selanjutnya yaitu analisis data, yaitu prose
 pencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh, sehingga dapat
 dipahami, atau mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit,
 melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola.13
 Adapun metode yang penulis
 gunakan dalam menganalisis data adalah deskriptif kualitatif, yaiu
 mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensisntesiskan, dan
 membuat ikhtisar. Analisis studi ini dilakukan dengan cara menelaah literatur-
 literatur yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, yaitu tentang hukum
 makan dan minum sambil berdiri serta landasan para ulama mengenai
 pendapatnya yang menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber
 analisisnya.
 Adapun langkah terakhir adalah konklusi (penarikan kesimpulan) yakni
 dengan cara menganalisa data secara komprehensif sehingga serta
 menghubungkan makna data yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian
 atau hipotesa peneliti.
 Dalam hal ini penulis harus cermat mengecek kembali data-data yang telah
 diperoleh, yaitu dengan tujuan untuk menemukan dan memahami bagaimana
 pendapat para ulama’ berikut landasan hukumnya, sehingga pada akhirnya
 menghasilkan penelitian yang mampu dipertanggungjawabkan kebenarannya.
 5. Prosedur Penelitian
 13
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,( Bandung: Alfabeta,
 2006), h. 274.
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 Definisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan yang
 harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukkan konsep
 yang dimaksud. Definisi inilah yang diperlukan dalam penelitian, karena definisi
 ini menghubungkan konsep atau konstruk yang diteliti dengan gejala empirik.14
 a. Tahap Persiapan
 Dalam tahap ini penulis merumuskan permasalahan, menentukan variabel,
 melakukan studi kepustakaan guna mendapatkan teori-teori pendukung,
 lalu menyusun dan menyiapkan alat-alat ukur yang akan digunakan dalam
 penelitian ini.
 b. Tahap Pengambilan Data
 Pada tahap ini penulis menentukan jumlah sampel (responden) dari
 populasi yang ada. Selanjutnya dari sampel-sampel ini penulis meminta
 para responden untuk mengisi angket yang telah dibuat yaitu dengan
 mengisi skala penelitian.
 Selanjutnya, setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul lalu
 penulis melakukan data dengan menganalisa data melalui alat ukur
 statistik.
 c. Tahap Pembahasan
 Setelah melakukan pengolahan data, lalu penulis merumuskan hasil
 penolahan data tersebut dan membahasnya dengan teori-teori yang sudah
 penulis dapatkan dari beberapa refrensi-referensi yang berhubungan
 dengan penelitian ini.
 14
 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Cipta, 1997), h. 29.
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 Adapun teknik penulisan skripsi ini mengacu kepada buku pedoman
 penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
 Hidayatullah Jakarta Tahun 2007.
 E. Riview Studi Terdahulu
 Setelah penulis menulusuri perpustakaan, khususnya di perpustakaan
 Yariah dan perpustakaan umum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta penulis
 menemukan beberapa skripsi yang berkaitan dengan permasalahan skripsi yang
 penulis bahas. Skripsi-skripsi tersebut dijadikan sebagai rujukan bagi penulis
 dalam penulisan penelitian ini. Diantara skripsi-skripsi yang penulis temukan
 berjudul :
 1. “Implementasi Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap
 Sholat Jamaah di Masjid UIN Syarif Hidayatullah” yang ditulis oleh
 Ahmad Sofiyan ( 107043101443) skripsi ini membahas tentang praktek
 mahasiswa UIN syarif Hidayatullah mengenahi sholat jamaah di Masjid
 UIN Syarif Hidayatullah, bedanya dengan skripsi yang ditulis oleh penulis
 adalah bukan masalah praktek sholat jamaah tetapi praktek mahasiswa
 UIN Syarif Hidayatullah tentang makan dan minum mahasiswa di kantin
 UIN Syarif Hidayatullah.
 2. “Aplikasi Ilmu Mukhtalif al Hadis Terhadap Hadis Pelarangan dan
 Pembolehan Minum Sambil Berdiri” yang ditulis oleh Salim mahasiswa
 Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, skripsi ini membahas tentang dasar-
 dasar ilmu mukhtalif al hadis dan aplikasinya terhadap hadis pelarangan
 dan pembolehan minum sambil berdiri, bedanya dengan skripsi yang
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 ditulis oleh penulis adalah penulis lebih membahas praktek minum sambil
 berdiri terhadap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 F. Sistematika Penulisan
 Untuk lebih mempermudah memahami isi dari penelitian ini, maka
 pembahasan penelitian terbagi menjadi lima bab. Adapun perinciannya sebagai
 berikut :
 Bab I terdiri dari pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan
 dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
 penelitian. Sedangkan bagian terakhir adalah sistematika penulisan.
 Bab II merupakan kajian landasan hukum islam yang memuat tentang seputar
 permasalahan pandangan ulama’ tentang makan dan minum sambil berdiri, hadits
 yang melarang dan membolehkan serta manfaat makan dan minum sambil berdiri
 dari segi kesehatan.
 Bab III adalah hasil penelitian yang berisikan : profil universitas islam negeri
 syarif hidayatullah Jakarta yang meliputi: sejarah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 dan struktur organisasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, meliputi lokasi dan
 waktu penelitian.
 Bab IV Analisis Pandangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah tentang makan
 dan dan minum sambil berdiri : Praktek mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta terhadap hadits makan dan minum sambil berdiri.
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 Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, yang berisikan tentang
 kesimpulan hasil penelitian ini secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan
 dengan memberi saran-saran perbaikan dari kekurangan.
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 BAB II
 LANDASAN HUKUM ISLAM TENTANG MAKAN DAN MINUM
 SAMBIL BERDIRI
 A. Hadits Yang Tidak Membolehkan
 Dalam masyarakat kita terdapat suatu norma bahwa minum sambil berdiri
 adalah suatu perbuatan tercela. Namun hal itu berangsur-angsur terkikis oleh arus
 modernisasi. Bahkan di kalangan birokrat terdapat pola baru cara minum sambil
 berdiri, hususnya pada acara ramah tamah kenegaraan dan lain sebagainya. Maka
 dalam konteks kedua tradisi yang berkembang dan saling berbenturan di atas,
 penyelesaian ikhtilaf hadits tersebut amat berarti. Sebab dengan selesainya ikhtilaf
 hadits bersangkutan, akan segera dapat ditentukan mana tradisi cara minum yang
 sesuai dengan sunnah Rasul; apakah salah satu, atau keduanya. Dengan demikian
 pengembangan tradisi yang benar akan dapat dibangun sesuai dengan semangat
 nilai nabawiyah.
 ب: يق: فبدحزق بهب. قبئق وجاىش ةشش أ ؛ أيع يػ اهللي صجاى ػ ظأ ػ
 س( ثجخأ أ ششأ اك: ربهق؟ فومأبىف ا )يغاى
 Artinya : “Dari Anas dari Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam : Bahwasannya
 beliau melarang seseorang minum sambil berdiri. Qatadah berkata :
 Kami bertanya : Bagaimana dengan makan (sambil berdiri) ?. Beliau
 menjawab : “Hal itu lebih buruk dan menjijikkan (HR. Muslim).1
 Orang kafir dan binatang itu tidak mengenal adab makan dan minum
 sebagai manusia. Makan dan minum sambil berdiri dan berlari bukan suatu cara
 yang tercela bagi mereka, sebagaimana halnya dengan binatang. Padahal Nabi
 Muhammad s.a.w. utusan Allah s.w.t. sudah melarang keras.
 1 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jakarta: Maktabah Dahlan Indonesia, tt) , h. 160.
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 س( ب.بئق ةششاى ػ شجص يع يػ اهلليص جاى أ سذذ اىخؼ عثأ ػ )يغاى ا
 Artinya : “Dari Abu Sa‟id Al-Khudri : “Bahwasannya Nabi shallallaahu „alaihi
 wa sallam mencela minum sambil berdiri” (HR. Muslim).
 Bahwa Rasulullah SAW menghardik sesorang yang minum dengan cara
 sambil berdiri.2
 ث دبسجاى ػ س(. ببئق ةشاىش ػ يع يػ اهلليص جاى : أيؼاى )ذحا ا
 Artinya : Dari Al-Jaarud bin Ma‟laa : “Bahwasannya Nabi shallallaahu „alaihi wa
 sallam melarang minum sambil berdiri”(HR. Ahmad).
 ثأ ػ ب. فبئق ن ذحأ ثششب ى: يع يػ اهلليص اهلل هعس به: ق هق حشش
 س) .قزغيف غ (يغاى ا
 Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu
 „alaihi wa sallam : “Janganlah salah seorang di antara kalian minum
 sambil berdiri. Barangsiapa yang lupa, hendaklah ia muntahkan” (HR.
 Muslim).3
 Hadits ini walaupun diriwayatkan Muslim khusus untuk jalur dan lafadz ini,
 dikatakan munkar oleh al-Albani karena ada rawi yang bernama „Umar bin
 Hamzah dilemahkan para Ulama seperti Imam Ahmad (beliau mengatakan hadits-
 haditsnya munkar),an-Nasa‟i, Yahya bin Ma‟in, juga adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar.
 Mungkin Imam Muslim menjadikannya sebagai penguat hadits-hadits semakna
 sebelumnya dalam Bab Makruhnya minum sambil berdiri, karena „Umar bin
 Hamzah termasuk yang ditulis haditsnya untuk i‟tibar, ini bukan berarti
 mengatakan hadits riwayat Muslim ada yang lemah karena hadits-hadits muslim
 yang sebagai penguat memang beberapa sanadnya bermasalah untuk pokok
 2 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Bari, ( Jakarta : Pustaka Azam, 2002), h. 548.
 3 Muhammad bin Aly bin Muhammad al-Syawkany, Nail al-Authar Syarh Muntaqa al-
 Akhbar, juz VIII (Mesir: Mustafa al-Babiy al-Halabiy,), h. 219.

Page 30
                        

19
 (hujjah) tetapi boleh untuk penguat, sehingga hadits Muslim tentang larangan
 minum sambil berdiri jelas-jelas sahih tetapi ada beberapa lafadz yang
 dipertanyakan seperti perintah untuk memuntahkan, menjadi pertanyaan karena
 hadits dengan lafadz tersebut tidak sahih akan tetapi sebagian ulama mengatakan
 mustahab (disukai) memuntahkannya dengan dalil yang lain.
 Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad dari Az-Zuhri dari seorang lelaki dari
 A‟masy, dari Abi Shalih, yang ini juga dari Abu Hurairah yang menuturkan:
 “Telah bersabda Rasulullah …” Kemudian Ath-Thahawi juga meriwayatkannya
 dalam Musykilul Atsar dari Al-A‟masy dengan menambahkan:
 “Sampai tibalah Ali bin Abi Thalib, lalu dia berdiri kemudian minum sambil
 berdiri.”
 Ada berpendapat: Sanad yang kedua ini shahih. Perawinya adalah Asy-
 Syaikhain. Dan dalam sanad yang pertama terdapat lelaki yang tidak disebutkan.
 Jika dia bukan Al-A‟masy, maka akan menguatkan hadits tersebut. Namun jika
 dia adalah A‟masy, maka hadits itu juga tidak cela, sebagaimana telah jelas. Dan
 dalam Majma az-Zawaid disebutkan: “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam
 Ahmad dengan dua sanad dan diriwayatkan oleh Bazzar. Salah satu dari dua sanad
 Ahmad tersebut, para perawinya adalah perawi-perawi yang shahih.
 Sesungguhnya hadits ini mengandung suatu larangan yang sangat halus
 terhadap perilaku minum sambil berdiri.
 س) .بئبق ن ذأح ثششب ى ا (يغاى
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 Artinya : “Sungguh janganlah salah seorang dari kamu minum sambil berdiri.
 (HR. Muslim)”4
 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Umar bin Hamzah: “Telah
 bercerita kepadaku Abu Ghithan Murri, bahwa sesungguhnya dia mendengar Abu
 Hurairah berkata: “Telah bersabda Rasulullah …, kemudian dia menyebutkan
 hadits itu dan menambahkan: “Barangsiapa yang lupa maka hendaklah
 memuntahkannya.”
 Dikatakan: Umar di sini, meskipun telah dibuat hujjah oleh Imam Muslim,
 namun dinilai lemah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma‟in, An-Nasa‟i dan lain-lainnya.
 Oleh karena itu Al-Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan:”Ini Dha‟if”. Tetapi
 shahih dengan lafazh lain. Oleh karena itu saya memberlakukannya di sini tanpa
 tambahan tersebut. Sesungguhnya hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ziyad
 Ath-Thihani.
 Rasulullah s.a.w. mengingatkan kita bahwa orang yang minum sambil
 berdiri adalah perbuatan binatang. Rasulullah s.a.w. mengingatkan kita bahwa
 orang yang makan dan minum sambil berdiri itu sama dengan kucing dan bukti
 bahwa orang itu adalah manusia syetan. Ini berdasarkan hadist yang di riwayatkan
 oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah r.a
 4 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadis Sahih, Jilid I, (Jakarta: As Sunnah,
 2005 ), h. 175.
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 : به؟ ق : ى به، ق : ق ى بهقف ببئق ةششب يج سأس صي اهلل ػي عي أجاى ػ
 أاىش شش لؼ ةشش ذق ب: ف ب ، قبه: ى بهق شاى لؼ ةشش أ كشغأ . طب
 س) (ذحا ا
 Artinya : Diriwayatkan oleh Abu Ziyad Ath-Thihani, dia berkata: “Aku
 mendengar Abu Hurairah menuturkan: “Dari Nabi SAW, bahwa
 sesungguhnya beliau melihat seorang lelaki minum dengan berdiri.
 Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Muntahkanlah!” Orang itu
 bertanya: “Mengapa?”Beliau bersabda: “Apakah kamu suka jika
 minum bersama dengan kucing?” Orang lelaki itu menjawab:
 “Tidak.” Dia bersabda lagi: “Sesungguhnya telah minum bersamamu
 sesuatu yang lebih buruk daripada itu, yaitu setan” (HR. Ahmad).
 Hadits ini telah ditakhrij oleh Imam Ahmad, Ad-Darimi, Ath-Thahawi
 dalam Musykilul-Atsar dari Syu‟bah dari Abu Ziyad. Hadits ini shahih sanadnya.
 Para perawinya tsiqah, yakni para perawi Asy-Syaikhain, kecuali Abu Ziyad.
 Dalam hal ini Ibnu Ma‟in megnatakan: “Ia seorang syaikh yang bagus haditsnya,”
 seperti keterangan dalam Al-Jarh wat-Ta‟dil. Karena itu perkataan Adz-Dzahabi
 “tidak dikenal”, adalah termasuk sesuatu yang tidak perlu diperhatikan, khususnya
 setelah dua imam tersebut menilainya tsiqah.
 Selain hadis yang melarang makan dan minum sambil berdiri, ada sebagian
 ulama yang masih beralasan dengan adanya hadis yang membolehkan makan dan
 minum sambil berdiri.
 B. Dalil yang Membolehkan
 بعب : إبهق، فببئق ةششف بءث خجاىشح بة ثيسض اهلل ػ ػ ي ػر: أ بهق ضاهاى ػ
 بئق ةشش أ ذحأ شن زأب سم وؼصي اهلل ػي عي ف جاى ذأ سإ،
 )س ذيؼف (بسخاىج ا
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 Artinya : Dari An-Nazzaal ia berkata : „Aliy radliyallaahu „anhu membawa air ke
 pintu masjid kemudian meminumnya sambil berdiri. Kemudian ia
 bekata : “Sebagian orang tidak suka minum sambil berdiri, padahal aku
 melihat Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam melakukannya
 sebagaimana engkau melihatku melakukannya barusan”(HR. Bukhori).5
 Jika seorang ulama melihat orang-orang menjauhi perintah atau sesuatu
 sedang dia sedang mengetahui kebolehannya maka dia harus menjelaskan kepada
 mereka sisi kebenarannya karena dikhawatirkan masalah ini akan berkepanjangan
 sehingga dia tidak mengira keharamannya.
 Bila hal itu dikhawatirkan, maka dia harus menjelaskan hukumnya walaupun tidak
 diminta, apalagi jika hal itu diminta.
 Jika seseorang tidak menyukai sesuatu dari orang lain, maka hendaknya tidak
 menyebarkannya selain untuk tujuan syariat, tetapi disampaikan dengan
 menggunakan kinayah,. Oleh karena itu Ali ra. berkata : “sesungguhnya ada
 beberapa orang yang tidak menyukaisalah seorang dari mereka untuk minum
 sambil berdiri”.6
 Hadits Ibnu Umar dalam Sunan Ibnu Majah terdapat dengan redaksi berikut :
 ح وأمصي اهلل ػي عي : اهلل هعس ذ ػيػ ب: م به، ق شػ اث ػ
 ش ةشش ، ق ح، زشز اث بج()سا اىب .
 Artinya : Dari Ibnu Umar, beliau berkata : “ Kami dizaman Rasulullah SAW
 makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri”(H.R. At-
 Tirmidzidan Ibnu Majah).7
 Imam At-Tirmidzi mengatakan : Hadits ini bersetatus shahih gharib dari
 hadits Ubaidillah bin Umar dari nafi‟ dari Ibni Umar.
 5 Al- Bukhari, Shahih Bukhari, Juz VII (Mesir: Dar Thauq an-Najh,tt), h. 110.
 6 Salim bin Ied Hilali, Syarah Riyadhus Shalihin, ( Jakarta : Pustaka Imam, 2005), h.
 145. 7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz IV (Beirut: Maktabah Abi al-Ma‟athy,tt) h. 424.
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 Menurut Imam Nawawi: Hadits ini shahih dan para perawinya juga tsiqoh dari
 jalur sanad
 Walaupun teks redaksinya adalah mauquf, namun ia dihukumi marfu‟
 (sampai kepada Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam). Para shahabat
 melakukannya ketika beliau shallallaahu „alaihi wa sallam masih hidup. Dan itu
 senantiasa mereka lakukan setelah beliau wafat.
 Berikut keterangan para perawinya :
 1. Muhammad bin Fudlail bin Ghazwaan bin Jariir Adl-Dlabbiy, Abu
 „Abdirahmaan Al-Kuufiy; seorang yang shaduuq. Termasuk thabaqah ke-9, wafat
 tahun 195 H. Dipakai oleh Al-Bukhaariy, Muslim, Abu Daawud, At-Tirmidziy,
 An-Nasaa‟iy, dan Ibnu Maajah.
 2. Al-Hasan bin Al-Hakam An-Nakha‟iy, Abul-Hakam; seorang yang dikatakan
 oleh Ibnu Hajar : „shaduuq, tapi banyak salahnya‟. Namun yang benar ia seorang
 yang lebih dekat kepada tsiqah. Ia telah ditsiqahkan oleh Ibnu Ma‟iin dan Ahmad.
 Ibnu Syaahiin menyebutkannya dalam Ats-Tsiqaat. Abu Haatim berkata :
 “Shaalihul-hadiits”. Adapun Ibnu Hibbaan menyendiri dalam jarh-nya dengan
 mengatakan : “Banyaknya salah dan ragu. Tidaklah membuatku kagum untuk
 berhujjah dengan haditsnya apabila ia bersendirian”. Termasuk thabaqah ke-6,
 dan wafat sebelum tahun 150 H. Dipakai oleh Abu Daawud, Muslim, An-
 Nasaa‟iy dalam Musnad „Aliy, dan Ibnu Maajah.
 3. Al-Hurr bin Ash-Shayyaah An-Nakha‟iy Al-Kuufiy; seorang yang tsiqah.
 Termasuk thabaqah ke-3. Dipakai oleh Abu Daawud, At-Tirmidziy, dan An-
 Nasaa‟iy. Sanad riwayat ini hasan.
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 بئق يع يػ اهلليص جاى ةش: ش بهق بطجػ اث ػ .ضص ب اىجخبس ا )س
 (يغاى
 Artinya : Dari Ibnu „Abbas ia bekata : “Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam
 pernah minum air zamzam sambil berdiri” (HR. Bukhori dan Muslim).8
 Diperbolehkan minum sambil berdiri karena keadaan darurat, misalnya
 ditempat penuh orang sehingga berjejal, seperti ditempat pengambilan air zam-
 zam, atau jika kendi yang digunakan sangat besar dan dalam keadaan tergantung
 sedang tidak ditemukan sebuah bejana untuk menuangkan air.
 Hadits ini dishahihkan bukan hanya oleh Imam Bukhori tetapi Imam
 Muslim juga sepakat bahwa kedudukannya adalah hadits shahih. Hadits ini sangat
 tegas sekali menyebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah minum air zam-zam
 sambil berdiri sambil berdiri. Maka kalangan yang membolehkan makan dan
 minum sambil berdiri berdalil dengan menggunakan hadits shahih ini. 9
 ف صاهلل صي اهلل ػي عي هعس ذأ: س بهق ذج ػ ثأ ػ تؼش ثشػ ػ
 بئق ةشش زأس شطف شفاىغ ذبػقب بف حيص زأسا يؼزب ػ فشص زأسب
 بسغ ػ
 Artinya : Dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata : “Aku
 pernah melihat Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam berpuasa dan
 berbuka ketika safar, minum sambil berdiri dan duduk, shalat dengan
 telanjang kaki dan memakai sandal, serta berpaling dari arah kanan dan
 kirinya (setelah selesai shalat)”.10
 Imam Tirmidzi menjelaskan bahwa derajat hadits ini adalah hasan shahih.
 Hadits ini juga menunjukkan kebolehan minum sambil berdiri selain dilakukan
 oleh Rasulullah SAW juga dilakukan oleh para sahabat beliau.
 8 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, (Jakarta : Pustaka As Sunnah, 2005), h.
 384. 9 Ahmad Sarwat, Fikih Kuliner, (Jakarta : DU CENTER, tt), h. 126.
 10 Abdul Azin Bin Fathi As Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam Menurut AlQuran dan
 As Sunnah ( Jakarta: Pustaka Imam As Syafi‟i, 2007), h. 126.
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 Menurut sebagian ulama, kalau Imam At-Tirmidzi mengatakan suatu hadits
 berkekuatan hasan shahih, maka ada dua kemungkinan :
 1. Kemungkinan pertama, hadits itu mempunyai 2 jalur sanad, sanad
 pertama shahih lalu sanad kedua hasan.
 2. Kemungkinan kedua, hadits itu mempunyai 1 jalur sanad saja, oleh
 sebagian ulama dikatakan hasan dan oleh sebagian ulama lain disebut shahih.
 Ada hadis lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah juga pernah minum air
 sambil berdiri di rumah salah satu sahabatnya.
 ب بئق خقيؼ خثشق ف ةششف يع يػ اهلليص اهلل هعس يػ وخ: د ذبىق خشجم ػ
 زؼطقب ف فىإ ذقف
 Artinya : Dari Kabsyah ia berkata : Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam
 masuk ke rumahku, kemudian beliau minum dari mulut bejana (dari
 kulit) yang tergantung sambil berdiri. Lantas aku berdiri ke bejana
 tersebut dan memotong talinya”.11
 Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albaniy dalam Shahih Sunan At-Tirmidziy
 dan Al-Arna‟uth dalam Takhrij „alaa Shahih Ibnu Hibban.
 ػ وخصي اهلل ػي عي د جاى : ا خشبئػ ػ خثشق ذجاى ف بسصأاى حأشا ي
 ثزبخف خقيؼ بئق ةششب
 Artinya : “Dari „Aisyah : Bahwasannya Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam
 pernah masuk ke rumah seorang wanita Anshar yang di dalamnya ada
 bejana (kulit) yang tergantung. Beliau membelokkan mulut bejana itu
 dan meminumnya dalam keadaan berdiri”.
 م أ ثأ ػ شثاىض ث اهلل ذجػ ػ ببئق ةشش ب
 11
 Abul Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Terjemah Shahih Muslim,
 juz II (Bandung : Dakhlan, 2001), h. 208-209.
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 Artinya : Dari „Abdullah bin Az-Zubair : “Bahwasannya ia pernah minum sambil
 berdiri”.12
 حاىش ذجػ بهق بر حثأ ث ث سذح ػ خػس صثأ وعئ: ا جؼقاى أث ؼ
 اى ضضاىؼ ذجػ ؼ أث ش. فغأ شػ ث اهلل ذجػ ػجؼاىق ػ ثأ ، ػشاىؼ
 حاىش ذجػ بئق ةششبة طاىخ ث ش ػأس ػ أ غافس ث ضضاىؼ ذج ػسب.
 اهلل ذج ػ ػغاأل حاىش ذجػ ػ ػ أثشاىؼ ب؛ بئق ةشش ش ػأس أ غافس ث
 خػس؟ فقبه أث ص غافس اث حاىش ذجػ ذاى طقعأ ؛ إأطا خز: غافس ث حاىش ذجػ ب
 .شػ ػ ثأ ػ
 Artinya : “Telah berkata „Abdurrahman bin Abi Haatim : Abu Zur‟ah pernah
 ditanya mengenai sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu‟aim ,
 Al-Qa‟nabiy dan „Abdul-„Aziiz Al-Uwaisiy. Abu Nu‟aim dan Al-
 Qa‟nabiy meriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar Al-„Umariy, dari
 ayahnya, dari „Abdurrahman bin Raafi‟, bahwasannya ia melihat
 „Umar bin Al-Khaththaab minum sambil berdiri. Adapun „Abdul-
 „Aziiz Al-Uwaisiy meriwayatkan dari „Abdullah Al-„Umariy, dari
 ayahnya, dari „Abdurrahman bin Raafi‟ bahwasannya melihat „Umar
 minum sambil berdiri. Apakah ayah „Abdurrahman bin Raafi‟ gugur
 (dalam sanad ini) ?. Maka Abu Zur‟ah menjawab : “Ini keliru. Sanad
 tersebut hanyalah berasal dari „Abdurrahman bin Raafi‟, dari ayahnya,
 dari „Umar”.
 Selain dari perbuatan Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam, minum sambil
 berdiri juga dilakukan oleh beberapa shahabat diantaranya „Umar bin Al-
 Khaththaab, „Ali bin Abi Thaalib, „Abdullah bin Zubair radliyallaahu „anhum.
 C. Studi Perbandingan
 Islam adalah agama, dimana agama ini sangat mengatur segala sesuatu baik
 dalam kehidupan sehari-hari, kapanpun dan dimanapun kita berada. Islam pun
 mengajarkan apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya tidak
 dilakukan ketika makan dan minum.
 Itulah makna sekilas tentang Islam sebagai rahmatan lil Alamin. Karena
 Islam tidak saja mengatur dan menata hal-hal yang berhubungan dengan ibadah
 12 Muhammad Zakariya al-Kandahlawi , Awjazu al-Masalik ila Muwatha‟ Malik, juz
 XIV (Beirut: Dar al-Fikr), h. 261.
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 formal, seperti shalat, zakat, puasa, haji, tetapi juga menaruh perhatian terhadap
 etika seorang muslim dalam melakukan aktifitas dan kegiatan sehari-hari, hal itu
 dapat kita ikuti dan ambil contoh dari sifat dan perilaku nabi Muhammad saw
 termasuk didalamnya tentang etika pada saat beliau makan dan minum.
 Tata cara makan dan minum merupakan hal yang penting dan dilakukan
 berulang-ulang setiap harinya. Tata cara makan dan minum merupakan bagian
 alamiah hidup yang membawa manfaat bagi yang melakukannya. Islam mengatur
 tentang variasi dan jumah asupan, kebersihan makanan, kebiasaan makan bersama
 dan lain-lain. Dengan demikian makan dan minum harus dilakukan dengan benar,
 baik dilakukan sendiri, bersama keluarga ataupun dengan teman-teman.
 Islam mengajarkan untuk menjaga menu dan jadwal makan dengan baik.
 Manusia diajarkan untuk mengonsumsi berbagai variasi makanan dengan cukup
 dan tidak berlebih-lebihan. Baik Al-Quran dan Al-Hadits yang membahas tentang
 hal ini.13
 Para Ulama berbeda pendapat mengenai hukum makan dan minum sambil
 berdiri dan jumhur ulama berpendapat bahwa larangan itu hanya untuk li tanzih
 (untuk kemuliaan). Ibnu Hazm berbeda Pendapat dengan jumhur ulama. Beliau
 berpendapat bahwa keharaman minum sambil berdiri dan kemungkinan ini yang
 lebih mendekati kebenaran.14
 13
 Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta:
 Rajawali Pers, 2008), h. 178. 14
 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ensiklopedia Fatwa Syaikh Albani, (Jakarta: As-
 Sunnah, 2005), h. 285.
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 Imam Muslim dalam kitab Shahihnya menuturkan paling kurang tiga hadits
 yang melarang minum sambil berdiri.
 Demikian pula sebaliknya, terdapat riwayat yang menuturkan bahwa Nabi
 SAW melakukan minum sambil berdiri.15
 Sedangkan menurut Imam Nawawi rahimahullah berbeda pendapatnya.
 Menurut beliau hukum minum sambil berdiri mutlak dibolehkan lantaran hadits
 shahih yang cukup banyak menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukannya.
 Meskipun demikian beliaupun menerima keshahihan hadits yang melarang minum
 sambil berdiri. Maka kesimpulan beliau bahwa minum itu boleh sambil berdiri,
 tetapi lebih utama bila sambil duduk.
 Ada yang mengatakan bahwa bolehnya minum sambil berdiri hanya jika ada
 hajat/keperluan; selain dari itu, maka dibenci. Ini merupakan pendapat Ibnu
 Taimiyyah, dan Ibnul-Qayyim16.
 Dengan adanya hadits-hadits yang sepintas saling bertentangan dalam suatu
 masalah, maka wajar para ulama berbeda pendapat dalam masalah hokum makan
 dan minum sambil berdiri. Kalangan yang memakruhkan minum sambil berdiri
 adalah para ulama madzab Hanbali, madzab ini memandang makan dan minum
 sambil berdiri hukumnya adalah karahah tanzih (maksudnya dibenci atau tidak
 disukai)17
 Lain lagi dengan para ulama dari kalangan madzab Maliki yang justru
 mengatakan bahwa hadits-hadits yang melarang minum dan makan sambil berdiri
 15
 Abul Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Terjemah Shahih Muslim, juz
 II (bandung: Dakhlan, tt ), h. 208-209. 16
 Mahmud Syaltut, Al-Fatawa. (Jakarta: Darul Qalam, tt), h. 209. 17
 Ibnu Abidin, jilid I, h. 387.
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 adalah hadits yang mansukh, yaitu hadits yang dhaif derajatnya. Bahkan sebagian
 yang lain mengatakan bahwa hadits-hadits itu sudah dihapus hukumnya.18
 Sedangkan para ulama madzab Syafi‟i berkesimpulan hokum makan dan
 minum sambil berdiri mutlak diperbolehkan, meskipun yang lebih baik adalah
 makan dan minum sambil berdiri.
 Mereka beralasan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
 ra. :
 اهلل هعس ذق: ع بهسض اهلل ػب، ق بطجػ اث ثذح ، ضص صي اهلل ػي عي
 )سا اىجخبس اىغي( بئق ةششف
 Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, berkata: Aku telah memberikan
 minum Nabi saw dari zamzam sedangkan beliau sambil berdir”i (HR. Bukhori
 dan Muslim)19
 Menghadapai persoalan ini, sikap para ulama‟ tidak mengambil jalan yang
 sama. Diantara mereka ada yang menempuh tarjih, ada yang menempuh nasih-
 mansuh, dan ada yang menempuh jalan al-jam‟u20
 .
 1. Tarjih.
 Tarjih menurut bahasa adalah menguatkan, sedangkan menurut istilah
 adalah memperkuat salahsatu dari dua dalil atau lebih yang berlawanan dengan
 18
 Al fawakih al Dawani, jilid 2, h. 417 juga bisa dilihat pada kitab AlQowanin alfiqhiyah
 h. 288. 19
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lu‟lu‟ wal Marjan.terjemahan H. Salim Bahreisy,
 (Surabaya: PT Bina Ilmu), h. 782. 20
 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Terjemah Fathul Bari Syarah Shahih Al-Bukhari , ( Jakarta:
 Pustaka Azzam, 1997), h. 215-216.
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 adanya tanda yang dapat meyakinkan mujtahid bahwa dalil itu lebih kuat dari dalil
 yang lainnya.21
 Dalam hal ini, para ulama terbagi menjadi dua perkataan.
 a. Mengunggulkankan hadits pelarangan daripada pembolehan sebagai
 langkah hati-hati sebagaimana pengamalan terhadap sabda Nabi
 shallallaahu „alaihi wa sallam :
 جل إىشب دع ب ال جلش
 Artinya : “Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu kepada apa-apa yang tidak
 meragukanmu”
 Selain itu, hadits-hadits pelarangan datang melalui ucapan beliau, sedangkan
 hadits-hadts pembolehan datang melalui perbuatan beliau. Dalam hal ini,
 perkataan lebih didahulukan daripada perbuatan, karena ada kemungkinan bahwa
 perbuatan beliau minum sambil berdiri merupakan kekhususan bagi beliau
 shallallaahu „alaihi wa sallam saja, bukan untuk yang lainnya.
 b. Mengunggulkan hadits pembolehan daripada pelarangan karena dianggap
 lebih kuat, lebih shahih, dan lebih banyak jumlahnya. Abu Bakr Al-Atsram dalam
 salah satu perkataannya mengungkapkan pendapat ini. Ini juga salah satu
 pendapat Ahmad bin Hanbal dan yang masyhur dalam madzhabnya, serta jumhur
 Malikiyyah.
 2. Nasakh.
 21
 Drs. Chaerul Umam, dkk, Ushul Fiqih I, (Bandung : Pust aka Setia, 2001) h. 206.
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 Nasakh menurut bahasa adalah pembatalan, sedangkan menurut istilah
 adalah membatalkan suatu hukum dengan dalil yang datang kemudian.22
 Pendapat Ibnu Syahim yang menggunakan pendekatan nasikh-mansukh. Ia
 berpendapat bahwa hadits Anas (bin Malik tentang larangan minum dengan
 berdiri) adalah mansuh oleh hadits yang membolehkannya.23
 Alasan yang
 digunakan sebagai dasar adalah sebagai berikut:
 a. Bahwa hadits yang memberi ijin dan memperbolehkan minum dengan
 berdiri (berupa hadits fi‟liyah) adalah terjadi lebih akhir; yaitu pada saat Nabi
 sedang melaksanakan haji wada‟.24
 b. bahwa Khulafa‟ al-Rasyidin dikabarkan melakukan perbuatan minum
 sambil berdiri. Demikian pula diriwayatkan bahwa sayyidina „Aisyah
 berpendapat: “Tidak apa-apa seorang yang minum dengan berdiri”. Imam malik
 meriwayatkan dari Abu Ja‟far al-Qariy bahwa ia telah mengetahui (menyaksikan)
 abdullah bin Umar minum sambil berdiri.25
 c. Hadits-hadits pembolehan telah mansukh oleh hadits-hadits pelarangan,
 dengan dasar bahwa pembolehan adalah hukum asal, sedangkan pelarangan
 adalah hukum yang datang kemudian sebagai satu ketetapan syar‟iy. Pendapat ini
 dipegang oleh Ibnu Hazm.
 3. Al-Jam‟u wat-Taufiiq (Kompromi).
 22
 Drs. Chaerul Umam, dkk, Ushul Fiqih I, (Bandung : Pust aka Setia, 2001) h. 195. 23
 Muhammad bin Aly bin Muhammad al-Syawkany, Nail al-Authar Syarh Muntaqa al-
 Akhbar, juz VIII (Mesir: Mustafa al-Babiy al-Halabiy,), h. 219. 24
 Abi al-Thayib Muhammad Syamsu al-Haq al-Adzim al-Abadiy, Awnu al-Ma‟bud
 Syarh Sunan Abi Dawud, juz X (Beirut: Maktabah Salafiyah, ), h. 183. 25
 Muhammad Zakariya al-Kandahlawi , Awjazu al-Masalik ila Muwatha‟ Malik, juz
 XIV (Beirut: Dar al-Fikr,), h. 270.
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 Suatu pendekatan yang ingin mencarikan titik temu antara dua hadits yang
 bertentangan, sehingga kedua hadits bersangkutan sama diperlakukan secara adil,
 tanpa mengabaikan salah satunya. Pada metode ini, ada banyak perkataan dan
 penafsiran dari para ulama. Akan disebutkan beberapa diantaranya yang utama :
 Ada yang mengatakan bahwa bolehnya minum sambil berdiri hanya jika ada
 hajat/keperluan; selain dari itu, maka dibenci. Ini merupakan pendapat Ibnu
 Taimiyyah dan Ibnul-Qayyim rahimahumallah. Ibnu „Utsaimin termasuk yang
 bersepakat dengan mereka berdua. Ibnu Taimiyyah berkata :
 خصخبىشث خححص ثبدح، أبىث خححص ثبدحأ بءج ذقب : فبئق ةشب اىشأ ا زى،
 زاس ، رمش فف بءياىؼ عبصر ذحأ ػ ب وحر : أ ثبدحاأل ث غاىج نى.
 .سزاىؼ به حيػ خصخاىش
 Artinya : “Adapun minum sambil berdiri, telah ada hadits-hadits shahih yang
 melarangnya dan hadits-hadits shahih yang memberikan rukhshah
 (kebolehan). Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat di
 dalamnya. Disebutkan padanya ada dua riwayat yang ternukil dari
 Ahmad mengenai permasalahan ini. Namun metode pengkompromian
 diantara hadits-hadits ini adalah : Membawa hadits-hadits yang
 membolehkan jika ada udzur”.
 Imam al-Syafi‟I berkata : Tidak pernah kami temukan dua hadits yang
 kontradiksi, kecuali ada saja jalan keluarya. Atau ditemukan petunjuk yang
 memberikan isyarah mana hadits yang lebih otentik, baik atas dasar kesesuaiannya
 dengan kitab Allah, hadits Nabi, atau berdasarkan dalalah (petunjuk) lainnya26
 .
 Dengan demikian, maka tidak akan ditemukan hadits-hadits yang bertentangan
 secara lahiriyah, kecuali ditemukan jalan keluar untuk menghilangkan sifat
 kontradiksinya, baik melalui jalan kompromi (al-jam‟u), tarjih, atau nasikh
 mansukh.
 26
 Muhammad bin Idris al-Syafi‟i, al-Risalah, tahqiq Muhammad Sayyid al-Kailaniy
 (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabiy, 1969), h. 98 - 101.
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 Ada yang memahami bahwa pelarangan minum sambil berdiri bukanlah
 pelarangan yang bermakna tahriim (pengharaman). Pelarangan tersebut bukan
 pelarangan yang bersifat syar‟iy, namun dengan pelarangan atas pertimbangan
 kedokteran (thibbiy) yang akan menimbulkan bahaya mudlarat.
 Ada yang mengatakan bahwa pembolehan minum sambil berdiri ini khusus
 ketika minum air zamzam dan kelebihan sisa air wudlu. Ini merupakan pendapat
 „Ali Al-aariy dan sebagian ulama Hanafiyyah lainnya. Ada yang mengatakan
 bahwa kebolehan minum sambil berdiri ini adalah jika lupa saja sebagaimana
 dikatakan oleh Abul-Faraj Ats-Tsaqafiy.
 Ada pula yang berpendapat bahwa perkataan Nabi shallallaahu „alaihi wa
 sallam mengenai pelarangan itu hanyalah makruh tanziih saja, sedangkan
 perbuatan beliau (yang minum sambil berdiri) menjelaskan tentang kebolehannya.
 Hadits-hadits pelarangan dibawa kepada makna disukainya minum sambil duduk,
 serta dorongan kepada amal-amal yang lebih utama lagi sempurna. Pendapat ini
 adalah pendapat jumhur ulama, diantaranya adalah : Al-„Ainiy dari kalangan
 Hanafiyyah, Al-Maaziriy dari kalangan Maalikiyyah, dan Ibnu Jariir Ath-
 Thabariy. Jumhur ulama Syafi‟iyyah juga menyepakati pendapat ini, diantaranya
 adalah : Al-Khaththaabiy, Al-Baghawiy, An-Nawawiy dan Ibnu Hajar Al-
 „Asqalaniy.
 Tidak ragu lagi bahwasannya pendapat yang terpilih dan paling kuat adalah
 pendapat jumhur ulama yang menempuh metode al-jam‟u wat-tafiiq (kompromi)
 dengan menggunakan semua dalil (tanpa meninggalkan salah satu di antaranya),
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 dimana mereka mengatakan : Pelarangan minum sambil berdiri hanya bermakna
 makruh tanziih saja. An-Nawawi telah memberikan penjelasan yang sangat baik :
 بهنش إبىؼاىي ر ذحث ثبدحاأل ز ف ظى ,خححب صيم و, ث فؼب ضب فى,
 ف اى ب أف اةاىص ش ميػ هحب ضاىز خا ػي عي صي اهلل ثشب ش. أ
 جب فبئق ضبسؼب رى نبهشب إي, ف اصجيى ب مش رزا اىز, ؼز ب . ىإ شصاى
 وق إف ن ف: م بئق ةشاىش شنب صي اهلل ػي عي ؟ جاى يؼف ذقب
 اةجبىف رصي اهلل ػي عي إ يؼف : أ شن نب ى اصجيب ىبث ا مب جاى وب , ث ب
 عي , ف صي اهلل ػي يػ تاج شن ن فن صي اهلل ػي عي أ ػ ذجث ذقب
 أيػ بعجاإل أ غ شؼ ثيػ بفط حش حش أضر بثيث ءضاى وب أمبش افاىطب
 , ف حشصح شا غز شبئظ, أ حش ءاىش اص جيػ جصي اهلل ػي عي نب
 وضػي األف تاظ, ادش ا مزن, ب , بثيث ببثيصي اهلل ػي عي ث ئض شثمأ ب
 بش افط شثمأ غبىج ثشش شأمثب , زب ، إى خجغ دأ ى ف نلشزب ى حاضا
 يػ "يػأ اهلل.
 Artinya : “Tidak ada kontradiksi dalam hadits-hadits ini, segala puji bagi Allah
 ta‟ala. Tidak ada pula kelemahan padanya, bahkan semua hadits-
 hadits tersebut adalah shahih. Dan yang benar di dalamnya adalah :
 Larangan dalam hadits tersebut dibawa kepada hukum makruh tanziih.
 Adapun minumnya beliau shallallaahu „alaihi wa sallam dalam
 keadaan berdiri merupakan penjelasan bolehnya perbuatan tersebut
 dilakukan. Tidak ada kesulitan dalam memahaminya dan tidak pula
 ada pertentangan. Inilah yang perlu dikatakan dalam persoalan ini27
 .
 Al Maziri rahimahullah berkata,
 : اخزيف بصس قبه اى ق مش اص ، س إى اىج ت اىج زا ، فز اىبط ف
 Artinya : “Para ulama berselisih pendapat tentang masalah ini. Jumhur (mayoritas)
 ulama berpendapat boleh (makan dan minum sambil berdiri). Sebagian
 lainnya menyatakan makruh (terlarang).” (Lihat Fathul Bari, 10: 82)
 Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah berkata,
 27
 Imam An-Nawawi, al-Fatawa, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), h. 62-63.
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 صػ ب أ اص ، اىج ب ىجب ششث قبئ ض ، ه ػي اىز ح ب ف اى اة أ ثو اىص
 اى ش فقذ غيط ، فإ غ فؼي غخب أ ثجذ اىزبسخ ، غ ى نب اىج غ إ غخ ىب صبس إى
 فؼو اىش مب ب أصيب ، فإ نش اص ىب ن ف حق اىج ب ىج عي ء صي اىي ػي
 اظت شاد ، شح أ ب ه ػي اىبعزحجبة ، ىيج ح ش ثبىبعزقبءح اىأ ػي اىأفضو ،
 ش إرا رؼزس اىأ زا اىحذث اىصحح اىصشح ، فإ غزقء ى ب أ ششة قبئ فغزحت ى
 و ػي اىبعزحجبة جة ح ي ػي اى ح
 Artinya : “Yang tepat adalah larangan Nabi –shallallahu „alaihi wa sallam-
 mengenai minum sambil berdiri dibawa ke makna makruh tanzih.
 Sedangkan dalil yang menyatakan beliau minum sambil berdiri
 menunjukkan bolehnya. Adapun yang mengklaim bahwa adanya
 naskh (penghapusan hukum) atau semacamnya, maka itu keliru. Tidak
 perlu kita beralih ke naskh (penggabungan dalil) ketika masih
 memungkinkan untuk menggabungkan dalil yang ada meskipun telah
 adanya tarikh (diketahui dalil yang dahulu dan belakangan). Perbuatan
 Nabi shallallahu „alaihi wa sallam minum sambil berdiri
 menunjukkan bolehnya karena tidak mungkin kita katakan beliau
 melakukan yang makruh. Beliau kadang melakukan sesuatu sekali
 atau berulang kali dalam rangka untuk menjelaskan (suatu hukum).
 Dan kadang beliau merutinkan sesuatu untuk menunjukkan afdholiyah
 (sesuatu yang lebih utama). Sedangkan dalil yang memerintahkan
 untuk memuntahkan ketika seseorang minum sambil berdiri
 menunjukkan perintah istihbab (sunnah, bukan wajib). Artinya,
 disunnahkan bagi yang minum sambil berdiri untuk memuntahkan
 yang diminum berdasarkan penunjukkan tegas dari hadits yang shahih
 ini. Karena jika sesuatu tidak mampu dibawa ke makna wajib, maka
 dibawa ke makna istihbab (sunnah)”.
 Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan,
 اى عي ب ششث صي اىي ػي أ ض . خ اىز ه ػي مشا ح ب ف اى ب أ اة ف ص
 ىب رؼبسض اص ، فيب إشنبه ب فجب ىيج قبئ
 Artinya : “Yang tepat dalam masalah ini, larangan minum sambil berdiri dibawa
 ke makna makruh tanzih (bukan haram). Adapun hadits yang
 menunjukkan Nabi shallallahu „alaihi wa sallam minum sambil

Page 47
                        

36
 berdiri, itu menunjukkan bolehnya. Sehingga tidak ada kerancuan dan
 pertentangan sama sekali antara dalil-dalil yang ada”.28
 Penulis „Aunul Ma‟bud berkata,
 ف قي ، قذ أشنو ػي ثؼض ب ىب جذ ب ث ىا ف أ اىأحبدث ز فق ث ج اىز
 اى ب أ اة ف ب اىص أ اص ، ب فجب ىيج ب ششث قبئ أ ض ، خ اىز ه ػي مشا ح
 غ نب اىج غ إ مف صبس إى اىغخ اىضؼف فقذ غيط غيطب فبحشب . اىغخ أ صػ
 أ ثجذ اىزبسخ ، ب ى غ صحخ اىنو .ث ه ثبىضؼف إى اىق ثزىل ى
 Artinya : “Sebagian orang bingung bagaimana cara mengkompromikan dalil-dalil
 yang ada sampai-sampai mentakwil (menyelewengkan makna) sebagian
 dalil. Yang tepat, dalil larangan dibawa ke makna makruh tanzih.
 Sedangkan dalil yang menunjukkan minum sambil berdiri menunjukkan
 bolehnya. Adapun sebagian orang yang mengklaim adanya
 penghapusan (naskh) pada dalil atau adanya dalil yang dho‟if (lemah),
 maka itu keliru. Bagaimana mungkin kita katakan adanya naskh
 (penghapusan) dilihat dari tarikh (adanya dalil yang dahulu dan ada
 yang belakangan) sedangkan dalil-dalil yang ada masih mungkin
 dijamak (digabungkan)? Bagaimana kita katakan dalil yang ada itu
 dho‟if (lemah), padahal semua dalil yang menjelaskan hal tersebut
 shahih”
 Sebagian orang mengatakan bahwa minum air zam-zam disunnahkan sambil
 berdiri berdasarkan riwayat-riwayat yang telah disebutkan di atas. Anggapan ini
 tidaklah tepat karena Nabi shallallahu „alaihi wa sallam minum zam-zam sambil
 berdiri menunjukkan kebolehkan saja agar orang tidak menganggapnya terlarang.
 Jadi yang beliau lakukan bukanlah suatu yang sunnah atau sesuatu yang
 dianjurkan. Sebagaimana dikatakan Al Bajuri :
 ةشب شإ بئق )ص( ج، ىػ غ، و، ثق حب فشن ظى يؼف، فاصاىج ب
 ب ىبػجرب ابئق ضص ةشاىش غ إ ضؼث هق طقغ، فتاج
 Artinya : “Nabi shallallahu „alaihi wa sallam pernah minum sambil berdiri.
 Padahal di sisi lain beliau melarangnya. Perbuatan minum sambil
 berdiri tadi menunjukkan bolehnya. Jadi yang beliau lakukan
 28
 Imam Nawawi, Terjemah Syarh Riyadhus Shalihin, (Jakarta : Pustaka As Sunnah,
 2005), h. 301.
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 bukanlah makruh dari sisi beliau, bahkan bisa jadi wajib (untuk
 menjelaskan pada umat akan bolehnya). Sehingga gugurlah pendapat
 sebagian orang yang menyatakan disunnahkan minun air zam-zam
 sambil berdiri dalam rangka ittiba‟ (mencontoh) Nabi shallallahu
 „alaihi wa sallam”.
 Tidak bisa dikatakan bahwa pembolehan minum sambil berdiri itu hanya
 dikhususkan bagi Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam. Ini terjawab oleh
 perkataan Ibnu „Umar radliyallaahu „anhuma :
 اهلل هعس ذ ػيػ ومأب م ش حصي اهلل ػي عي ق ح ةشش ب
 “Kami pernah makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri di jaman
 Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam”.
 Adapun anggapan bahwa kebolehan minum sambil berdiri ini jika hanya
 ada hajat, maka itu terjawab oleh hadits „Aliy bin Abi Thaalib dimana ia
 mengingkari ketidaksukaan sebagian orang minum sambil berdiri. Banyak nukilan
 shahabat dan tabi‟in dimana mereka minum sambil berdiri tanpa ada hajat. Oleh
 karena itu, kebolehan ini adalah bersifat umum (dalam segala keadaan).
 Metode tarjih dan klaim adanya nasakh juga harus ditinggalkan selama
 metode kompromi bisa dilakukan.
 Al-Lajnah Ad-Daaimah memberikan fatwa sebagai berikut :
 غاإل ةشش أ وصاأل وضفاأل ، اذبػق ب ببئق ةشش أ ى، ي ص جاى وؼف ذق،
 غاع لى رف شاأل أيػ خبىىيذى شاأل اىي ػي عي
 Artinya : “Pada asalnya, seseorang hendaknya duduk jika ia minum. Perbuatan ini
 afdlal (lebih utama). Namun, boleh juga jika ia minum sambil berdiri.
 Sungguh, Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam pernah melakukan dua
 perkara tersebut untuk menunjukkan bahwa kesemua perkara itu luas
 (boleh dilakukan kedua-duanya)”.
 Asy-Syaikh Ibnu Baaz rahimahullah berkata :
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 ثبدحاأل ف حداساى ب بئق ةشاىش ػ صي اهلل ػي عي اىجاى ػ بءج خححا صز
 لىر وث ومأاى ف شبألب، فبئق ةشش صي اهلل ػي عي أ ػ بءج، ز ب يم غاعا
 ى ذحاى خححص شنيى لىر ػ بى، في غاإل بجزا احرإ، فخا ىإ ب أفاق ومأ اىىإ ب
 جشب حيب ففاق ةشاىش ذبػق ةشش صي اهلل ػي عي أجاى ػ ذجث ذق، ا إرب، فبئقا
 غاإل بجاحز بئق وأم أ جشب حيف لى رىإ ب ئبق ةشش أب وضفأ ف ظيج إب،
 .غحأ
 Artinya : “Hadits-hadits tersebut adalah shahih dimana telah ada riwayat dari
 Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam tentang larangan minum dan
 makan sambil berdiri. Selain itu, terdapat pula riwayat dari beliau
 shallallaahu „alaihi wa sallam bahwa beliau minum sambil berdiri.
 Oleh karena itu, perkara dalam hal ini adalah luas yang kesemuanya
 adalah benar, Alhamdulillah. Pelarangan atas hal tersebut bermakna
 makruh (bukan haram). Apabila seseorang ingin makan atau minum
 sambil berdiri, maka tidak ada celaan. Sungguh telah shahih dari Nabi
 shallallaahu „alaihi wa sallam bahwa beliau minum sambil duduk
 ataupun berdiri. Oleh karena itu, apabila ada seseorang yang ingin
 melakukan hal itu, maka tidak ada celaan untuk makan atau minum
 sambil berdiri. Namun jika ia duduk, maka lebih utama (afdlal) dan
 lebih baik (ahsan)”.29
 Sungguhpun demikian, pendekatan melalui al-jam‟u (kompromi),
 merupakan cara terbaik, yang diakui sejumlah ulama‟, sebagaimana dituturkan al-
 Kandahlawi.30
 Untuk itu, sebagai pengetahuan mengenai pemahaman terhadap hadits
 (sunnah) Nabi secara lebih baik perlu menyimak pendapat as-Syafi‟i. Ia
 berpendapat bahwa sunnah Nabi tidak akan bertentangan dengan al-Qur‟an, baik
 sunnah itu bersifat sebagai tafsir, atau sebagai ketentuan tambahan. Sebab al-
 Qur‟an sendiri memerintahkan untuk mengikutinya. Oleh karna itu apabila
 terdapat hadits yang sama-sama shahih, tidak mungkin terjadi pertentangan. Nabi
 dalam sabdanya kadang ditujukan sebagai ketentuan yang bersifat umum, tetapi
 29
 Mahmud bin Ahmad Rasyid, Eksiklopedi Fatwa Syaikh Albani, ( Jakarta: Pustaka As
 Sunnah, 2005), h. 270. 30
 Muhammad Zakariya al-Kandahlawi, Awjazu al-Masalik ila Muwatha‟ Malik, juz
 XIV (Bairut: Dar al-Fikr ), h. 270.
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 yang umum itu kadang dimaksudkan sebagai ketentuan khusus. Demikian pula
 (dalam sabdanya itu) kadang dimaksudkan oleh Nabi sebagai jawaban atas
 pertanyaan yang diajukan kepadanya dalam konteks tertentu, tetapi kadang ia
 menjawab persoalan yang sama dengan jawaban yang berbeda dalam konteks
 yang lain. Maka atas dasar paradigma itulah Imam as-Syafi‟i berkeyakinan bahwa
 tidak ada dua hadits yang bertentangan, kecuali akan ditemukan jalan keluarnya
 untuk mempertemukannya.
 Kesimpulan penyelesaian melalui al-jam‟u menempatkan hadits Anas (bin
 Malik) dan Abu Sa‟id al-Hudzri, yakni hadits yang bersifat larangan, sebagai
 hadits yang bersifat umum; apakah sifat larangan mutlaq atau relatif, dalam arti
 menunjuk kepada hukum tahrim, makruh atau khilaf al-awla. Untuk itu perlu
 penjelasan lain. Nah dalam konteks inilah hadits Ibnu Abbas, yang bersifat
 ibahah, datang menjadi penjelas terhadap hadits Anas dan Abu Sa‟id. Maka
 larangan minum dengan berdiri yang terkandung dalam hadits Anas dan Abu
 Sa‟id sifatnya tidak mutlak. Oleh karena itu hukumnya menjadi makruh atau
 khilaf al-awla. Bahwa hukum makruh atau hilaf al-awla hanya berlaku dalam
 keadaan yang dapat mengurangi atau menurunkan muru‟ah dan kepribadian
 seseorang. Atau dalam keadaan dimana sangat mungkin dilakukan minum sambil
 duduk.
 Maka atas pemahaman itu, minum sambil berdiri boleh dilakukan secara
 mutlaq, dalam keadaan dimana tidak akan menjadi penyebab yang menurunkan
 muru‟ah. Demikian pula bila dilakukan dalam keadaan sedemikian rupa,
 sehingga tidak mungkin dilakukan dengan duduk. Dalam konteks ini, maka

Page 51
                        

40
 minum sambil berdiri dalam resepsi kenegaraan sudah menjadi tradisi, adalah
 diperbolehkan.
 D. Tinjauan Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri Dari Segi
 Kesehatan
 Agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai khalifah yang
 memakmurkan bumi, maka hidup manusia harus sehat. Produktivitas dan kualitas
 hidup seseorang maupun kelompok sangat ditentukan oleh kesehatannya. Karena
 manusia tercipta dari dua unsur; debu dan ruh, maka sehat dimaksud meliputi dua
 hal; fisik atau jasmani dan jiwa atau ruhani. Keduanya tidak dapat dipisahkan dan
 saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya.31
 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 1984 merumuskan pribadi
 yang sehat secara holistic meliputi; sehat fisik, sehat jiwa, sehat social, dan sehat
 spiritual. Empat dimensi sehat ini telah diterima atau diadopsi oleh American
 Psychiatric Association pada tahun 1992 dalam konsep sehat biopkososial
 spiritual. Konsep sehat ini tidak berdiri sendiri secara dikotomis, tetapi saling kait-
 berkait dan menunjang.32
 Banyaknya hadits yang melarang minum sambil berdiri, namun di sisi lain
 banyak pula hadits yang membolehkan minum sambil berdiri. Sekecil dan
 seremeh apapun sesuatu menurut anggapan kita tidak akan terlepas dari sorotan
 Islam sehingga agama Islam memberikan petunjuk dan jalan kebaikan di
 31
 Kementrian Agama RI, Kesehatan dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Sinergi
 Pustaka Indonesia, 2012), h. 260. 32
 Muhammad Tahir, 10 Langkah Menuju Jiwa Sehat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.
 25.
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 dalamnya. Seperti halnya minum, Islam mengajarkan bagaimana tata cara minum.
 Para ulama menegaskan bahwa minum sambil duduk lebih utama dari pada
 minum sambil berdiri. Ini berdasarkan hadits Nabi SAW : “Janganlah di antara
 kalian minum sambil berdiri, bila terjadi maka muntahkanlah airnya,” (HR
 muslim).
 Oleh sebab itu, dianjurkan memuntahkan air apabila terlanjur minum sambil
 berdiri seperti yang disebut dalam hadits di atas. Para ahli hikmah juga memberi
 jalan keluar bila terpaksa minum sambil berdiri yaitu menggerak-gerakan dua ibu
 jari kaki insya Allah akan dapat menolak efek-efek negatif.
 Dilarang minum dengan cara berdiri disebabkan karena jika kita minum
 dengan cara berdiri akan menyebabkan penyakit, dan jika kita minum dengan cara
 duduk maka segala racun akan tersaring dan tidak akan menimbulkan penyakit.
 Dan racun yang telah tersaring akan ikut keluar beserta air kencing. Selain itu, di
 larangnya kita untuk minum berdiri disebabkan oleh tata cara atau etika dalam
 minum, karena dalam islam mengajarkan suatu etika atau adab agar menjadi
 seseorang yang mempunyai adab yang baik.33
 Menurut Ibnul Qoyyim ada beberapa afat (akibat buruk) bila minum sambil
 berdiri. Apabila minum sambil berdiri, seperti pendapat Ibnul Qoyyim, maka di
 samping tidak dapat memberikan kesegaran pada tubuh secara optimal juga air
 yang masuk kedalam tubuh akan cepat turun ke organ tubuh bagian bawah. Hal
 ini dikarenakan air yang dikonsumsi tidak tertampung di dalam maiddah
 33
 Abdul Aziz Bin Fathi As-Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam Menurut Al-Quran
 dan As-Sunnah, Jilid I, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟I, 2007), h. 128.

Page 53
                        

42
 (lambung) yang nantinya akan dipompa oleh jantung untuk disalurkan keseluruh
 organ-organtubuh.
 Dengan demikian air tidak akan menyebar ke organ-organ tubuh yang
 lain. Padahal menurut ilmu kedokteran tujuh puluh persen dari tubuh manusia
 terdiri dari zat cair. Tulang-tulangpun mengandung air sebanyak tiga puluh
 sampai empat puluh persen. Sebagian besar darah terdiri dari air dimana terdapat
 larutan bahan-bahan selain sel-sel darah. Akibatnya bilamana pembuangan air dari
 dalam tubuh lebih besar daripada pemasukannya, terjadilah dehidrasi yaitu
 kekurangan zat cair dalam tubuh. Begitu juga kadar air dalam jaringan tubuh
 diatur dengan tepat. Jika terdapat selisih sepuluh persen saja maka gejala-gejala
 serius akan timbul. Kalau selisih ini mencapai dua puluh persen maka orangnya
 akan mati.34
 Menurut Ahli Syaraf Dr. Ana Budi Rahayu, adab makan dan minum
 dalam Islam ternyata memiliki hikmah tersendiri, bila sesorang makan sambil
 berdiri, maka akan trjadi reflux asam lambung dan asam lambung tersebut akan
 naik ke esophagus dan membuat sel-sel kerongkongan teriritasi. Hal ini
 dikarenakan pH asam lambung yang sangat asam, hal ini ditandai dengan gejala
 panas terbakar yang menyesak di dada. Karena itu, untuk mencegah reflux asam
 lambung ini dengan makan sambil duduk.35
 34 Muhammad Tahir, 10 Langkah Menuju Jiwa Sehat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.
 28.
 35
 “Bahaya Makan Sambil Berdiri,”Replubika, 25 September 2013, h. 5.
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 Air yang masuk dengan cara duduk akan disaring oleh sfringer. Sfringer
 adalah suatu struktur maskuler (berotot) yang bisa membuka (sehingga air kemih
 bisa lewat) dan menutup. Setiap air yang kita minum akan disalurkan pada „pos-
 pos‟ penyaringan yang berada di ginjal. Jika minum sambil berdiri air yang kita
 minum tanpa disaring lagi. Langsung menuju kandung kemih. Ketika langsung
 menuju kandung kemih, maka terjadi pengendapan disaluran ureter36
 . Karena
 banyak limbah-limbah yang menyisa di ureter.
 Inilah yang bisa menyebabkan penyakit kristal ginjal. Salah satu penyakit
 ginjal yang berbahaya. Susah kencing itu penyebabnya. Sebagaimana kondisi
 keseimbangan pada saat berdiri disertai pengerutan otot pada tenggorokan yang
 menghalangi jalannya makanan ke usus secara mudah, dan terkadang
 menyebabkan rasa sakit yang sangat yang mengganggu fungsi pencernaan, dan
 seseorang bisa kehilangan rasa nyaman saat makan dan minum.
 36
 Ureter adalah suatu saluran muskuler berbentuk silinder yang menghantarkan urin dari
 ginjal menuju kandungan kemih.
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 BAB III
 HASIL PENELITIAN
 A. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Universitas Islam Negeri
 Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan objek yang diteliti adalah mahasiswa UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta yang masih aktif tahun akademik 2013/2014.
 Sedangkan waktu yang ditempuh untuk penelitian ini dilakukan dari tanggal 20
 Februari 2014 sampai 20 Maret 2014.
 B. Profil Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
 1. Sejarah
 Nama Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah diambil dari salah satu
 nama Walisongo (sembilan Penyiar Islam) di Pulau Jawa, yakni Sunan Gunung
 Jati atau Syarif Hidayatullah yang memiliki peranan besar dalam pengembangan
 Islam di Sunda Kelapa (Jakarta sekarang). Syarif Hidayatullah memiliki peran
 besar terhadap pengukuhan kekuasaan Islam di Sunda Kelapa yang kemudian hari
 ia beri nama Jayakarta dan diubah menjadi Batavia oleh Belanda. Oleh karena itu,
 penamaan Syarif Hidayatullah Jakarta diharapkan dapat memberikan inspirasi
 dalam pengembangan Islam di Indonesia.
 Dihitung dari berdirinya ADIA (Akademi Dinas Ilmu Agama) pada tahun
 1957, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta saat ini telah
 berusia 56 tahun, selama kurun tersebut, lembaga pendidikan ini telah
 menjalankan mandatnya sebagai institudi pembelajaran dan transmisi
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 pengetahuan, sebagai institusi riset yang mendukung proses pengembangan ilmu
 dan pembangunan bangsa, dan sebagai institusi pengabdian masyarakat yang terus
 mendorong program-program peningkatan kesejahteraan sosial.
 ADIA didirikan pada 1 Juni 1957 dengan tujuan untuk mendidik dan
 mempersiapkan pegawai negeri guna mendapatkan ijazah akademi dan semi
 akademi sehingga dapat menjadi guru agama, baik untuk sekolah umum, sekolah
 kejuruan, maupun sekolah keagamaan.
 ADIA memiliki tiga jurusan, yaitu Jurusan Pendidikan Agama, Jurusan
 Bahasa Arab, dan Jurusan Da’wah wal irsyad yang juga dikenal dengan Jurusan
 Khusus Imam Tentara. Komposisi kurikulum ADIA tidak jauh berbeda dengan
 kurikulum PTAIN dengan beberapa tambahan matakuliah untuk kepentingan
 tenaga fungsional.
 Ada dua ciri utama ADIA, Pertama, sesuai mandatnya sebagai akademi
 dinas, mahasiswa yang mengikuti kulia di ADIA terbatas pada mahasiswa tugas
 belajar. Kedua, sesuai dengan mandatnya untuk mempersiapkan guru modern.
 Dalam perjalanan satu dekade, PTAIN di Yogyakarta memperlihatkan
 perkembangan menggembirakan. Jumlah mahasiswa PTAIN semakin banyak
 dengan area of studies yang semakin luas. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
 ADIA di Jakarta dan PTAIN di Yogyakarta diintgrasikan menjadi satu lembaga
 pendidikan tinggi agama Islam negeri.
 Integrasi terlaksana dengan keluarnya Pertaturan Presiden Republik
 Indonesia No. 11 Tahun 1960 tertanggal 24 Agustus 1960 bertepatan dengan 2
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 Rabi’ul Awal 1380 Hijriyah. Peraturan Presiden tersebut sekaligus mengubah dan
 menetapkan perubahan nama PTAIN menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
 al-Jamiah al-Islamiyah al-Hukumiyah. IAIN diresmikan oleh Menteri Agama di
 Gedung Kepatihan Yogyakarta.
 IAIN mengalami perkembangan pesat.perkembangan tersebut tidak dapat
 tertampung oleh kapasitas kelembagaan IAIN yang terpusat di Yogyakarta. Atas
 dasar itu, dipandang perlu mengembangkan IAIN menjadi institusi yang berdiri
 sendiri. Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 49 Tahun
 1963 tertanggal 25 Februari 1963 ditetapkan adanya dua IAIN, masing-masing
 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta mempunyai empat Fakultas, yaitu
 Fakultas Tarbiyah, Fakultas Adab dan Fakultas Ushuluddin di Jakarta serta
 Fakultas Syariah di Serang. Pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Harun Nasution,
 IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dikenal luas sebagai “kampus pembaharu” hal
 ini disebabkan karena banyak mengadakan pembaharuan dalam pemikiran Islam
 dengan menekankan Islam rasional, mengadakan perubahan kurikulum IAIN yang
 salah satunya adalah memasukkan matakuliah filsafat dan menyelenggarakan
 Program Pascasarjana (PPs). PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan
 PPs pertama di lingkungan IAIN di seluruh Indonesia.
 IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai salah satu IAIN tertua di
 Indonesia yang bertempat di Jakarta, menempati posisi yang unik dan strategis.
 Pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Azumardi Azra, MA membuka Jurusan
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 Psikologi dan Pendidikan Matematika pada Fakultas Tarbiyah serta Jurusan
 Ekonomi dan Perbankan Islam pada Fakultas Syariah pada tahun akademik
 1998/1999.
 Untuk lebih memantapkan langkah konversi ini, pada tahun 2000 dibuka
 Program Studi Agribisnis dan Program Tehnik Informatika bekerjasama dengan
 IPB dan BPPT, serta Program Manajemen dan Program Studi Akutansi. Pada
 tahun 2001 diresmikan Fakultas Psikologi dan Fakultas Dirosat Islamiyah yang
 bekerjasama dengan Universitas Al-Azhar, Mesir.
 Dengan keluarnya Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 031
 tanggal 20 Mei 2002 IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta resmi berubah menjadi
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Belakangan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 membuka Fakultas baru, yaitu Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.
 Sejak tahun 2007 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menetapkan Knowledge,
 Piety, Integrity sebagai mottonya. Motto ini pertama kali disampaikan oleh Rektor
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA dalam
 pidato Wisuda Sarjana ke-67 tahun akademik 2007/2007.
 Dan pada tahun akademik 2001/2002 UIN Syarif Hidayatullah menetapkan
 sepuluh nama-nama fakultas, yaitu : fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FKIK),
 Fakultas Adab dan Humaniora (FAH), Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF),
 Fakultas Syariah dan Hukum (FSH), Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK),
 Fakultas Dirasah Islamiyah (FDI), Fakultas Psikologi (FPSI), Fakultas Ekonomi
 dan Ilmu Sosial (FEIS), Fakultas Sains dan Teknologi (FST), dan Fakultas
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 Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK). Visi UIN Syarif Hidayatullah adalah
 menjadikan UIN sebagai Universitas yang mewujudkan Integritas keilmuan, serta
 menjadikan UIN Syarif Hidayatullah sebagai Universitas yang menjunjung tinggi
 keislaman dan keindonesiaan. Adapun misi UIN Syarif Hidayatullah adalah :
 Melakukan reintegrasi epistemologi keilmuwan
 a) Memberikan landasan moral terhadap pengembangan Iptek dan melakukan
 pencerahan dalam pembinaan Imtaq, sehingga Iptek dan Imtaq sejalan
 b) Mengartikulasikan ajaran islam secara profesional kedalam konteks
 kehidupan masyarakat.
 c) Mengembangkan keilmuwan melalui kegiatan penelitian.
 d) Mempertahankan nilai-nilai lama yang positif dan mengambil nilai-nilai
 baru yang positif.
 e) Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.
 f) Memberikan landasan moral dan spiritual terhadap pembangunan nasional.
 g) Menjadikan faktor yang menentukan dalam memelihara hubungan
 harmonis antar agama, negara, dan masyarakat.1
 Motto UIN Syarif Hidayatullah adalah Knowledge, piety, integrity.
 Knowledge dan integrity memiliki makna penting bagi perguruan tinggi islam
 seperti UIN, yang bertugas menciptakan sumber daya manusia yang cerdas,
 kreatif, dan inovatif. Sementara piety yang berarti kesholehan harus dimiliki setiap
 1 Komarudin Hidayat, DKK, Profil UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ( Tanggerang: UIN
 Jakarta Press, 2012) h. 2-3.
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 manusia, khususnya umat islam dan lebih khusus lagi oleh sivitas akademik UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta. Jadi, begitulah makna Knowledge, piety dan Integrity
 bagi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Tokoh-tokoh yang memimpin IAIN/UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 No Nama Masa Jabatan Keterangan
 1. Prof.Dr.H.Mahmud Yunus 1957-1960 Dekan ADIA
 2. Prof.Dr.H.Bustani A.Ghani 1960-1963 Wakil Dekan
 3. Prof.Dr.H.Soenardjo 1963-1969 Rektor
 4. Prof.Dr.H.Bustani A.Ghani 1969-1970 Ketua Presidium
 5. Prof.H.M.Toha Yahya Umar, MA 1970-1973 Rektor
 6. Prof.Dr.Harun Nasution 1973-1984 Rektor
 7. Drsa.H.Ahmad Syadali 1984-1992 Rektor
 8. Prof.Dr.H.M.Quraish Shihab,MA 1992-1998 Rektor
 9. Prof.Dr.H.Achmad Sukardja, SH, MA 1998 Pj.Rektor
 10. Prof.Dr.Azyumardi Azra, MA 1998-2006 Rektor
 11. Prof.Dr.Komarrudin Hidayat 2006-2011 Rektor
 12. Prof.Dr.Komarrudin Hidayat 2011-2014 Rektor
 Sampai tahun akademik 2012/2013, UIN syarif Hidayatullah Jakarta telah
 menghasikan lulusan lebih dari 45.000 orang terdiri atas Sarjana Strata 1,
 Magister (S2), dan Doktor (S3), termasuk Sarjana Muda, Diploma Tiga dan
 Diploma Dua. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terus berupaya menyiapkan
 peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
 akademik dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau
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 menciptakan ilmu pengetahuan keagamaan dan ilmu ilmu terkait lainnya dalam
 arti yang seluas-luasnya.
 1. Struktur Organisasi
 Susunan Struktur organisasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah sebagai
 berikut :
 a. Dewan penyantun
 b. Rektor dan Pembantu Rektor
 c. Senat Universitas
 d. Fakultas
 1. Ilmu Tarbiyah dan keguruan
 2. Adab dan Humaniora
 3. Ushuluddin
 4. Syariah dan Hukum
 5. Ilmu Dakwah dan Komunikasi
 6. Dirasat Islamiyah
 7. Psikologi
 8. Ekonomi dan Bisnis
 9. Sains dan Teknologi
 10. Kedokteran dan Ilmu kesehatan
 11. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
 12. Sekolah Pascasarjana
 a. Lembaga Penelitian
 b. Lembaga pengabdian pada masyarakat
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 c. Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
 d. Biro Perencanaan, Keuangan, dan Sistem Informasi
 e. Biro Administrasi Umum dan Kepegawaian
 f. Unit Pelaksana Teknis :
 1. Perpustakaan
 2. Pusat Bahasa2
 3. Pusat Laboratorium Terpadu
 4. Pusat Komputer dan Sistem Informasi
 2. Tenaga Pendidik
 Tenaga Pendidik adalah tenaga pengajar yang bertanggung jawab dalam
 kegiatan belajar mengajar di dalam kelas atau sejenisnya. Tenaga pendidik pada
 jenjang perguruan tinggi disebut dengan dosen. Dosen tetap di lingkungan UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta berjumlah 832 orang. Sedangkan dosen tidak tetap
 berjumlah 653 orang. Perinciannya adalah sebagai berikut :
 Dosen Tetap Menurut Tempat Tugas dan Jenis Kelamin
 No FAKULTAS L P JUMLAH
 1. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 95 48 143
 2. Adab dan Humaniora 63 23 86
 3. Syariah dan Hukum 91 21 112
 4. Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 52 23 75
 5. Dirosat Islamiyah 14 3 17
 2 Komarudin Hidayat, DKK, Profil UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ( Tanggerang: UIN
 Jakarta Press, 2012) h. 13.
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 6. Psikologi 12 15 27
 7. Ekonomi dan Bisnis 42 26 68
 8. Sains dan Teknologi 40 44 84
 9. Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 35 83 118
 10. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 27 10 37
 11 Ushuluddin 54 11 65
 JUMLAH 525 307 832
 Dosen Tidak Tetap Menurut Tempat Tugas dan Jenis Kelamin
 No FAKULTAS L P JUMLAH
 1. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 71 33 104
 2. Adab dan Humaniora 41 10 51
 3. Syariah dan Hukum 47 13 60
 4. Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 30 11 41
 5. Dirosat Islamiyah 8 4 12
 6. Psikologi 25 20 45
 7. Ekonomi dan Bisnis 45 15 60
 8. Sains dan Teknologi 96 29 125
 9. Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 54 48 102
 10. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 30 12 42
 11 Ushuluddin 8 3
 JUMLAH 455 198 653
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 BAB IV
 PANDANGAN MAHASISWA TENTANG HUKUM MAKAN DAN MINUM
 SAMBIL BERDIRI
 A. Praktek Mahasiswa Terhadap Hukum Makan dan Minum Sambil
 Berdiri
 Selain al-Quran sebagai sumber pokok bagi ajaran Islam, hadits yang
 merupakan sesuatu yang disandarankan kepada Nabi Muhammad SAW berupa
 perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir) dan hal ikhwalnya, juga merupakan
 sumber yang banyak melengkapi kandungan al-Quran. Hal ini sesuai dengan
 Firman Allah yang memerintahkan orang-orang yang beriman untuk patuh dan
 mengikuti petunjuk Nabi Muhammad SAW dan meneladani kehidupannya.
 Sebagian dari ayat-ayat itu adalah :
 Artinya : apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
 dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
 Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr
 :7)1
 Menurut sebagian ahli tafsir, ayat tersebut memberi petunjuk secara umum
 bahwa semua perintah dan larangan yang bersal dari Nabi wajib dipatuhi oleh
 orang-orang beriman.2 Dengan demikian kewajiban patuh pada Rasulullah
 merupakan konsenkuensi logis dari keimanan seseorang.
 1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, Yasasan Penyelenggara
 Penterjemah/Pentafsir Al-Quran ( semarang : kumudasmoro grafindo, 1994), h. 916. 2 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Beirut: Darul al-fikr 1991), h. 82.
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 Hadits dan alquran memiliki kaitan sangat erat, karena untuk memahami dan
 mengamalkan keduannya, antara al-Quran dan Hadits tidak dapat dipisah-
 pisahkan pemahannya maupun tidak bisa berjalan sendiri-sendiri. Hal ini karena
 disebabkan Al-Quran merupakan dasar hukum pertama yang didalamnya berisi
 garis besar syariat Islam. Sedangkan hadits merupakan penjelas terhadap al-Quran
 dan memberikan gambaran kongkrit tentang batas-batas yang dinyatakan oleh al-
 Quran.3 Dengan demikian , seseorang tidak dapat memahami al-Quran tanpa
 memahami dan menguasai hadits, begitu pula jika hanya memahami hadits tanpa
 al-Quran.
 1. Informan Pertama
 Informan pertama adalah dengan saudara Ilham Zubairi yang berumur 22
 tahun, latar belakang penddikannya adalah lulusan Madrasah Aliyah di pondok
 pesantren, beliau sekarang sudah menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta semester 6 pada Fakultas Ilmu Sosial Politik (FISIP) dijurusan Ilmu
 Politik.
 Beliau kadang melakukan makan dan minum sambil berdiri karena tidak
 tahu tentang hukumya. Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum
 sambil berdiri itu dari internet bukan dari sumber aslinya.
 Menurut beliau sendiri hukum makan dan minum sambil berdiri ini sangat
 tidak baik karena sangat tidak beradab dan menyerupai binatang.4 Seharusnya
 tentang adab ini tetap diajarkan di Perguruan Tinggi seperti UIN Syarif
 3 Abd Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Fiqh, (Kairo : 1989), h. 39.
 4 Wawancara dengan Ilham Zubairi, Ciputat, pada tanggal 22 Februari 2014.
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 Hidayatullah Jakarta karena masih banyak yang tidak tahu dan kebanyakan adalah
 bukan lulusan Pesantren.
 2. Informan Kedua
 Informan kedua adalah saudari Syafiqotul Aimmah yang berumur 21
 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Sekolah Menengah Atas,
 beliau sekarang sudah menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 semester 6 pada Fakultas Tarbiyah.
 Pengetahuan tentang hukum makan dan minum sambil berdiri kurang tahu
 banyak bahkan tidak pernah mendengar langsung landasan hukumnya sehingga
 masih sering melakukan makan dan minum sambil berdiri.
 Meskipun demikian, saudari ini menganggap perbuatan makan dan minum
 sambil berdiri sangat tidak baik, kecuali memang buru-buru atau dalam keadaan
 yang tidak memungkinkan duduk. Beliau ini melakukan perbuatan makan dan
 minum sambil berdiri ketika di luar rumah waktu jajan makanan karena sudah
 biasa seperti itu.5
 3. Informan Ketiga
 Informan ketiga adalah saudara Muhammad Ikhwan yang berumur 23
 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Sekolah Menengah Umum,
 beliau sekarang sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 5 Wawancara dengan Syafiqotul Aimmah, Ciputat, pada tanggal 15 Maret 2014.
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 semester 6 pada Fakultas Syariah dan Hukum dengan mengambil jurusan
 Peradilan Agama.
 Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum sambil berdiri
 kurang tahu banyak sehingga masih sering makan dan minum sambil berdiri.
 Pada dasarnya beliau ini memandang hukum makan dan minum sambil
 berdiri tidak baik, tetapi karena tanpa disengaja bahkan sering lupa sehingga
 kadang masih melakukannya.6
 4. Informan Keempat
 Informan keempat adalah saudara Muhammad Muhaimin yang berumur
 21 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Pesantren, beliau sekarang
 sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6 pada
 Fakultas Adab dan Humaniora dengan mengambil jurusan Sejarah Kebudayaan
 Islam.
 Pengetahuan tentang hukum makan dan minum sambil berdiri lumayan
 banyak karena waktu di Pesantren sering mengaji tentang adab-adab Islam
 terutama lebih kepada penjelasan sang ustadz.
 Walaupun demikian beliau sendiri tidak memungkiri pernah makan dan
 minum sambil berdiri tetapi itupun karena lupa. Pada dasarnya hukum makan dan
 minum sambil berdiri ini menurut beliau boleh saja asal dalam keadaan yang tidak
 memungkinkan untuk sambil duduk.
 6 Wawancara dengan Moh. Ikhwan, Ciputat, pada tanggal 25 Maret 2014
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 5. Informan Kelima
 Informan ketiga adalah saudara Sulthon Hidayat yang berumur 23 tahun,
 latar belakang pendidikannya adalah lulusan Madrasah Aliyah, beliau sekarang
 sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6 pada
 Fakultas Ushuluddin dengan mengambil jurusan Perbandingan Agama.
 Pengetahuan hadits hukum makan dan minum sambil berdiri luamayan
 tahu itupun dari internet yang membahas adab dalam makan dan minum
 Rasulullah. Menurutnya hukum makan dan minum sambil berdiri ini tidak boleh
 karena menyerupai binatang seperti sapi.7
 Walapun demikian beliau juga pernah tidak sengaja minum sambil berdiri
 ketika di kontrakan.
 6. Informan Keenam
 Informan keenam adalah saudara Nurul Zibad yang berumur 23 tahun,
 latar belakang pendidikannya adalah Madrasah Aliyah, beliau sekarang sedang
 menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6 pada Fakultas
 Ushuluddin dengan mengambil jurusan Ilmu Tafsir Hadits.
 Pengetahuan tentang hukum makan dan minum sambil berdiri lumayan
 tahu tetapi sedikit hanya sebatas tidak boleh. Karena jarangnya membaca tentang
 kitab yang menerangkan hukum makan dan minum sambil berdiri.
 7 Wawancara dengan Sulthon Hidayat, Ciputat, pada tanggal 3 Maret 2014.
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 Menurutnya hukum makan dan minum sambil berdiri boleh karena sudah
 menjadi kebiasaan masyarakat seperti ketika ada hajatan. Atau memang kondisi
 masyarakat yang menjadikan perbuatan tersebut dibolehkan. Walaupun demikian
 hal tersebut menurutnya sangat tidak baik, beliau jarang makan dan minum sambil
 berdiri karena tidak biasa.
 7. Informan Ketujuh
 Informan ketujuh adalah saudari Nur Rohmawati yang berumur 21 tahun,
 latar belakang pendidikannya adalah Madrasah Aliyah, beliau sekarang sedang
 menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6 pada Fakultas
 Ushuluddin dengan mengambil jurusan Ilmu Tafsir Hadits.
 Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum sambil berdiri
 banyak diketahui tentang bertanya pada guru agama dan membaca tentang adab-
 adab Rasulullah saat makan. Menurutnya hukum makan dan minum sambil berdiri
 tidak boleh karena tidak pantas.
 Saudari nur ini pernah makan dan minum saat menghadiri hajatan yang
 memang jarang kursi yang disedakan oleh panitia sehingga banyak dari para tamu
 undangan makan dan minum sambil berdiri.8
 8. Informan Kedelapan
 Informan kedelapan adalah saudara Muhammad Abu Dzar yang berumur
 23 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Pesantren, beliau sekarang
 8 Wawancara dengan Nur Rohmawati, Ciputat, pada tanggal 10 Maret 2014.
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 sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6 pada
 Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi dengan mengambil jurusan Komunikasi
 Penyiaran Islam.
 Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum sambil berdiri
 sedikit tahu walaupun merupakan lulusan pesantren karena mengaji tentang adab
 khususnya adab tentang saat makan dan minum jarang diajarkan hanya sekedar
 diberi peringatan oleh ustadz ketika ketahuan makan sambil berdiri.
 Menurutnya makan dan minum sambil berdiri sangat tidak baik tetapi
 karena sudah biasa dan jarang yang mengingatkan sehingga budaya ini menjadi
 hal biasa. Walaupun demikian, ketika melakukan makan dan minum sambil
 berdiri merasa kurang nyaman.9
 9. Informan Kesembilan
 Informan kesembilan adalah saudara Muhammad Qomari yang berumur
 22 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Sekolah Menengah Umum,
 beliau sekarang sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
 semester 6 pada Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi dengan mengambil
 jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.
 Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum sambil berdiri
 kurang tahu banyak karena jarang mendengar maupun membaca dari sumbernya.
 9 Wawancara dengan saudara Abu Dzar, Ciputat, pada tanggal 14 Maret 2014.
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 Kendati demikian, menurutnya hukum makan dan minum sambil berdiri
 sangat tidak baik karena kurang enak dilihat oleh orang banyak. Seharusnya
 tentang adab ini sudah diajarkan oleh orang tua atau para guru ketika mulai kecil
 dan dipraktekkan sehingga ketika tumbuh dewasa sudah menjadi kebiasaan.
 10. Informan Kesepuluh
 Informan kesepuluh adalah saudari Ifa Nur Rofiqoh yang berumur 21
 tahun, latar belakang pendidikannya adalah lulusan Madrasah Aliyah, beliau
 sekarang sedang menjalani kuliah di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta semester 6
 pada Fakultas Ushuluddin dengan mengambil jurusan Perbandingan Agama.
 Pengetahuan tentang hadits hukum makan dan minum sambil berdiri
 masih banyak mengerti karena sering mendengar dari pengajian. Menurutnya
 melakukan perbuatan makan dan minum sambil berdiri sangat tidak baik karena
 kurang enak dilihat oleh banya orang.10
 B. Analisis Terhadap Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri
 Setelah melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta penulis ingin memberikan analisa seperti perbuatan yang
 dilakukan oleh Muhammad Ikhwan yang sering makan dan minum sambil berdiri,
 padahal Rasululullah sudah melarang seseorang yang makan dan minum sambil
 berdiri. Seperti hadits yang diriwayatkan dari Anas ra. dari Nabi shallallaahu
 „alaihi wa sallam : Bahwasannya beliau melarang seseorang minum sambil
 berdiri. Qatadah berkata : Kami bertanya : Bagaimana dengan makan (sambil
 10
 Wawancara dengan Ifa Nur Rofiqoh, Ciputat, pada tanggal 12 Maret 2014.
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 berdiri) ?. Beliau menjawab : “Hal itu lebih buruk dan menjijikkan (HR.
 Muslim).11
 Hadits ini walaupun diriwayatkan Muslim khusus untuk jalur dan lafadz
 ini, dikatakan munkar oleh al-Albani karena ada rawi yang bernama „Umar bin
 Hamzah dilemahkan para Ulama seperti Imam Ahmad (beliau mengatakan hadits-
 haditsnya munkar),an-Nasa‟i, Yahya bin Ma‟in, juga adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar.
 Mungkin Imam Muslim menjadikannya sebagai penguat hadits-hadits semakna
 sebelumnya dalam Bab Makruhnya minum sambil berdiri, karena „Umar bin
 Hamzah termasuk yang ditulis haditsnya untuk i‟tibar, ini bukan berarti
 mengatakan hadits riwayat Muslim ada yang lemah karena hadits-hadits muslim
 yang sebagai penguat memang beberapa sanadnya bermasalah untuk pokok
 (hujjah) tetapi boleh untuk penguat, sehingga hadits Muslim tentang larangan
 minum sambil berdiri jelas-jelas sahih tetapi ada beberapa lafadz yang
 dipertanyakan seperti perintah untuk memuntahkan, menjadi pertanyaan karena
 hadits dengan lafadz tersebut tidak sahih akan tetapi sebagian ulama mengatakan
 mustahab (disukai) memuntahkannya dengan dalil yang lain.
 Berbeda dengan Nurul Zibad yang mengatakan hukum makan dan minum
 sambil berdiri dibolehkan karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat saat ada
 hajatan, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :
 11
 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jakarta: Maktabah Dahlan Indonesia, tt) , h. 160.
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 اعا : إاهق، فاائق بششف اءت حثاىشح اب تيسض اهلل ع ع ي عت: أ اهق ضاهاى ع
 ائق بشش أ ذحأ شن تأا سم وعصي اهلل عي عي ف ثاى تأ سإ،
 ( تيعف اىثخاس ا )س
 Artinya : Dari An-Nazzaal ia berkata : „Aliy radliyallaahu „anhu membawa air ke
 pintu masjid kemudian meminumnya sambil berdiri. Kemudian ia bekata
 : “Sebagian orang tidak suka minum sambil berdiri, padahal aku melihat
 Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam melakukannya sebagaimana engkau
 melihatku melakukannya barusan”(HR. Bukhori).12
 Rasulullah juga pernah minum sambil berdiri sebagaimana hadits yang
 diriwayatkan dari Ibnu Abbas :
 اهلل هعس تق: ع اهسض اهلل عا، ق اطثع ات ثذح ، ضص صي اهلل عي عي
 )سا اىثخاس اىغي( ائق بششف
 Artinya : Dari Ibnu „Abbas ia bekata : “Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam
 pernah minum air zamzam sambil berdiri” (HR. Bukhori dan
 Muslim).13
 Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa tidak semua hadits yang
 secara tekstual bertentangan, tertutup untuk dikompromikan. Untuk itu
 Syarafuddin Ali al-Rajihi mendefinisikan hadits mukhtalif sebagai berikut :
 “Hadits mukhtalif adalah dua buah hadits maqbul yang saling
 bertentangan pada makna lahiriahnya, namun maksud yang dituju oleh
 kedua hadits tersebut masih mungkin untuk dikompromikan dengan tanpa
 dicari-cari (wajar)”.14
 Penyelesaian antara beberapa hadits yang saling bertentangan merupakan
 bagian besar masalah yang harus diselesaikan dengan berbagai macam
 12
 Al- Bukhari, Shahih Bukhari, Juz VII (Mesir: Dar Thauq an-Najh,tt), h. 110. 13
 Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, (Jakarta : Pustaka As Sunnah, 2005), h.
 384. 14
 Dr. Edi Safri, al-Imam al-Syafi‟I; Metode Penyelesaian Hadits-Hadits Mukhtalif
 (Desertasi), IAIN Jakarta, 1999, h. 129.
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 pendekatan. Beberapa pendekatan tersebut akan diketahui setelah menelaah
 terlebih dahulu hadits yang seakan-akan bertentangan.
 Diantara hadits-hadits tersebut adalah hadits tentang perbuatan Nabi SAW
 yang minum air zam-zam sambil berdiri seperti hadits yang diriwayatkan dari
 Ibnu „Abbas ia bekata : “Nabi shallallaahu „alaihi wa sallam pernah minum air
 zamzam sambil berdiri” (HR. Bukhori dan Muslim)
 Dilihat dari redaksinya, hadits tersebut mengandung pengertian bahwa
 Nabi memeperlihatkan bolehnya minum sambil berdiri karena beliau sendiri
 melakukannya ketika minum air zam-zam.
 Begitu juga hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syuaib r.a :
 ف صاهلل صي اهلل عي عي هعس تأ: س اهق ذج ع تأ ع ةعش تشع ع
 ائق بشش تأس شطف شفاىغ ذاعقا اف حيص تأسا يعتا ع فشص تأسا
 اسغ ع
 Artinya : Dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata : “Aku
 pernah melihat Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam berpuasa dan
 berbuka ketika safar, minum sambil berdiri dan duduk, shalat dengan
 telanjang kaki dan memakai sandal, serta berpaling dari arah kanan dan
 kirinya (setelah selesai shalat).15
 Sedangkan disis lain ada hadits yang memeperlihatkan bahwa Nabi SAW
 melarang makan dan minum sambil berdiri seperti hadits yang diriwayatkan dari
 sahabat Anas r.a :
 ا: يق: فادجتق اها. قائق وجاىش بشش أ ؛ أيع يع اهللي صثاى ع ظأ ع
 ( ثثخأ أ ششأ اك: راهق؟ فومأاىف س ا يغاى (Artinya : “Dari Anas dari Nabi
 15
 Abdul Azin Bin Fathi As Sayyid Nada, Ensiklopedi Adab Islam Menurut AlQuran dan
 As Sunnah ( Jakarta: Pustaka Imam As Syafi‟i, 2007), h. 126.
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 shallallaahu „alaihi wa sallam : Bahwasannya beliau melarang seseorang minum
 sambil berdiri. Qatadah berkata : Kami bertanya : Bagaimana dengan makan
 (sambil berdiri) ?. Beliau menjawab : “Hal itu lebih buruk dan menjijikkan (HR.
 Muslim).16
 Ketiga hadits diatas justru memberi pemahaman bahwa Nabi SAW tidak
 konsisten dalam memberi contoh tentang adab makan dan minum sambil berdiri
 karena disisi lain Nabi minum sambil berdiri sedangkan disisi yang lain Nabi
 melarang makan dan minum sambil berdiri. Masyarakat malah bingung tentang
 kepastian hukum makan dan minum sambil berdiri.
 Menurut Ibnu Qutaibah, sebenarnya hadits-hadits diatas sebenarnya tidak
 bertentangan sama sekali bila telah diketahui makna dan konteksnya masing-
 masing. Dalam mengkompromikannya, Ibnu Qutaibah terlebih dahulu
 menjelaskan ati kata dari redaksi haditsyang dipertentangkan tersebut, baru
 kemudian dikaitkan dengan hadits lain, sebagaimana urainnya dibawah ini :
 Pada dasarnya Nabi melarang makan dan minum sambil berdiri itu karena
 makan dan minum sambil berdiri itu menyerupai hewan, maka Nabi
 menyuruh memutahkan sebab perbuatan itu seperti yang perbuatan orang
 kafir yang tidak mengenal adab makan dan minum sebagai manusia yang
 beriman, hal tersebut merupakan perbuatan yang tercela. Ini berdasarkan
 hadist yang di riwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah r.a
 : اه؟ ق : ى اه، ق : ق ى اهقف اائق بششا يج سأع اىث صي اهلل عي عي أ س
 لع بشش أ كشغأ ش لع بشش ذق ا: ف اها ، ق: ى اهق شاى أاىش ش . طا
 )احذ سا(
 Artinya : Diriwayatkan oleh Abu Ziyad Ath-Thihani, dia berkata: “Aku
 mendengar Abu Hurairah menuturkan: “Dari Nabi SAW, bahwa
 sesungguhnya beliau melihat seorang lelaki minum dengan berdiri.
 16 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Jakarta: Maktabah Dahlan Indonesia, tt) , h. 160.
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 Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Muntahkanlah!” Orang itu
 bertanya: “Mengapa?”Beliau bersabda: “Apakah kamu suka jika
 minum bersama dengan kucing?” Orang lelaki itu menjawab:
 “Tidak.” Dia bersabda lagi: “Sesungguhnya telah minum
 bersamamu sesuatu yang lebih buruk daripada itu, yaitu setan” (HR.
 Ahmad).17
 Dilarang minum dengan cara berdiri disebabkan karena jika kita minum
 dengan cara berdiri akan menyebabkan penyakit, dan jika kita minum
 dengan cara duduk maka segala racun akan tersaring dan tidak akan
 menimbulkan penyakit.
 Sedangkan maksud hadits yang menerangkan Nabi SAW melakukan
 perbuatan minum air zam-zam dengan berdiri itu bukan semata-mata Nabi
 melakukannya, tetapi karena keadaan darurat, ditempat penuh orang
 sehingga berjejal, seperti ditempat pengambilan air zam-zam, sehingga
 Nabi melakukan perbuatan itu.
 Hadits Ibnu Umar dalam sunan Ibnu Majah terdapat dalam redaksi :
 ح وأمصي اهلل عي عي : اهلل هعس ذ عيا ع: م اه، ق شع ات ع
 ش بشش ، ق ح، )سا اىتشز ات اج(ا
 Artinya : Dari Ibnu Umar, beliau berkata : “ Kami dizaman Rasulullah
 SAW makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri”(H.R.
 At-Tirmidzidan Ibnu Majah).
 Dalam uraian tersebut dinyatakan bahwa Ibnu Qutaibah menganggap bahwa
 pelarangan makan dan minum sambil berdiri karena tidak beradab dan dapat
 menimbulkan penyakit, sedangkan Nabi melakukan minum sambil berdiri ketika
 minum air zamzam karena kondisi yang tidak memungkinkan sambil duduk.
 Beberapa hadits yang dijadikan penulis sebagai contoh dalam penelitian ini,
 kiranya cukup untuk mengetahui metode penyelesaian hadits-hadits yang
 berlawanan. Dengan langkah-langkah tersebut diatas, diharapkan para peneliti
 17
 Muhammad Abd al-Rahim (editor), Ta‟wil Mukhtalif al-Hadits li al-Imam Abdillah
 bin Muslim bin Qutaibahal-Dainuri, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 295.
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 dapat memahami hadits Nabi secara proposional dengan mempertimbangkan
 segala kemungkinan yang ada, sehingga hasil penelitian dapat diterima.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Setelah melakukan deskripsi dan analisis data tentang pandangan ulama
 fikih tentang dan makan dan minum sambil berdiri dan pandangan mahasiswa
 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
 1. Ada 3 cara yang digunakan untuk menyelesaikan hadits yang bertentangan
 yaitu, Tarjih, Nasakh dan Al-Jam’u wa Taufiq .
 2. Makan dan minum sambil berdiri menurut jumhur ulama itu
 diperbolehkan meskipun yang lebih baik adalah melakukannya dengan
 sambil duduk.
 3. Manfaat makan dan minum sambil duduk itu segala racun akan tersaring
 dan tidak akan menimbulkan penyakit, sedangkan jika dilakukan dalam
 keadaan berdiri akan menyebabkan penyakit.
 4. Pandangan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tentang makan dan
 minum sambil berdiri merupakan perbuatan yang tercela.
 B. Saran-Saran
 Ada beberapa hal yang penulis anggap penting untuk diberikan saran sebagai
 berikut :
 1. Kepada masyarakat luas hendaknya menggali dan melaksanakan ajaran
 agama dengan baik dan benar. Karena segala kejadian yang menimpa
 manusia terjadi karena ulah manusia itu sendiri. Agar manusia tidak
 terjebak pada taklid yang sifatnya taklid buta.
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 2. Belajar dan memahami kajian hadits atau literatur Islam yang
 menerangkan tentang masalah adab, baik adab antara Tuhan maupun
 antara manusia khususnya adab makan dan minum.
 3. Diciptakan manusia di jagat raya ini mempunyai tanggung jawab sangat
 besar yakni sebagai khalifah. Akan tetapi hal tersebut menjadi sirna,
 apabila manusia tidak berpegang teguh pada al-Quran dan hadits.
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